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ABSTRAKSI

MUHAMMAD FANY ARPAN. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Rama Indonesia (dibimbing oleh Dwi Prihatini, S.E.Ak., M.Ak., CA., CPA).
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang terjadi di dalam PT Rama Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai setiap perusahaan adalah memaksimalkan kinerja karyawan agar mencapai hasil yang maksimal. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, teknik analisa data meggunakan korelasi product moment dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang di isi oleh para karyawan PT Rama Indonesia sebagai responden. Selanjutnya penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 24 sebagai alat olah data. Selama periode pengamatan menunjukan bahwa variabel data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas tidak ditemukan variabel menyimpang. Hal ini menunjukan data yang tersedia telah memenuhi syarat. Lalu untuk uji multikolinearitas pun tidak terjadi masalah,di uji tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas. Kemudian untuk uji heteroskedastisitas pun tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. Dan untuk uji linearitas pun tidak di temukan masalah, hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah linear. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan yaitu sebesar 3,453 dengan nilai signifikan sebesar 0,001, serta variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan adalah sebesar 3,411 dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Kemampuan prediksi dari kedua variabel independen terhadap variabel Kinerja Karyawan adalah sebesar 13,7% yang ditunjukan dari besarnya R2, sisanya sebesar 86,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pelatihan.Motivasi.Kinerja 








ABSTRACT
MUHAMMAD FANY ARPAN. The Effect of Training and Work Motivation on Employee Performance of PT Rama Indonesia (supervised by Dwi Prihatini, S.E.Ak., M.Ak., CA., CPA).
This study aims to determine training and work motivation on employee performance that occurs in PT Rama Indonesia. The goal that every company wants to achieve is to maximize employee performance in order to achieve maximum results. In this study, the authors used quantitative descriptive research methods, data analysis techniques using product moment correlation with a total sample of 70 respondents. While the data used in this study are data obtained through distributing questionnaires filled in by employees of PT Rama Indonesia as respondents. Furthermore, the authors use the SPSS version 24 application as a data processing tool. During the observation period, it shows that the research data variables are normally distributed. Based on the normality test, there were no deviant variables. This shows that the available data has met the requirements. Then for the multicollinearity test there was no problem, in that test there were no symptoms of multicollinearity. Then for the heteroscedasticity test there was no heteroscedasticity problem in this study. This means that the data in this study are homoscedasticity. And for the linearity test, no problems were found, the relationship between variables in this study was linear. The results showed that the training variable had a positive and significant effect on the employee performance variable, which was 3.453 with a significant value of 0.001, and the work motivation variable had a positive and significant effect on the employee performance variable amounting to 3.411 with a significant value of 0.001. The predictive ability of the two independent variables on the Employee Performance variable is 13.7% which is shown by the amount of R2, the remaining 86.3% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Training, Motivation, Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
      Perkembangan globalisasi di era sekarang dan di zaman sekarang memang sangat mempengaruhi dari kinerja sumber daya manusia yang ada, khususnya di saat pandemi sekarang ini, banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik karena di zaman globalisasi saat ini perusahaan-perusahaan di Indonesia bahkan mancanegara sekalipun terus mengalami perkembangan sehingga persaingan yang sangat begitu ketat tidak dapat dihindarkan, jadi perusahaan harus lebih meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)  pada perusahaanya. Masalah sumber daya manusia menjadi perhatian yang sangat penting bagi perusahaan untuk tetap eksis dan dapat bertahan.  Perusahaan dituntut untuk memperoleh, pengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas.
      Sumber daya manusia, merupakan alat produksi yang paling sempurna, mengapa saya sebut paling sempurna .karena manusia diciptakan memiliki akal dan pikiran yang tentu saja apa saja yang mau ia lakukan itu bisa kalau saja ditopang dengan berbagai macam faktor. Contoh seperti faktor motivasi dan pelatihan terhadap sumber daya manusia yang ada di perusahaan.  Maka dari itu sumber daya manusia merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud kinerja yang optimal, untuk mencapai tujuan organisasi dalam hal ini perusahaan harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara optimal, khususnya dalam hal kinerja.
       Sumber daya manusia merupakan salah satu penentu bagi suatu organisasi apakah organisasi itu mencapai tujuannya ataukah gagal dalam mencapai tujuan dari organisasi tersebut.  Sumber daya manusia, oleh karena itu, perlu mendapatkan pelatihan dan motivasi yang maksimal untuk dapat bekerja dengan lebih baik sehingga tercapai kinerja yang baik pula. Tingkat pengetahuan, keterampilan dan motivasi kerja karyawan PT Rama Indonesia dalam meningkatkan kinerjanya dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan produktivitas. Pengetahuan, keterampilan dan motivasi ini merupakan nilai-nilai yang harus diberitahukan kepada seluruh karyawan agar karyawan menyadari bahwa mereka adalah tenaga-tenaga kerja terampil yang dibutuhkan untuk kemajuan perusahaan. Penelitian ini dibuat untuk meneliti kedua hal tersebut, yaitu pelatihan dan motivasi kerja karyawan. Apakah terdapat pengaruh dari pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Rama Indonesia.
      Perjalanan suatu kegiatan perusahaan, seringkali terdapat permasalahan-permasalahan yang mungkin perlu mendapat perhatian khusus dari manajer  perusahaan itu sendiri, salah satu di antaranya adalah permasalahan dari pihak manajemen perusahaan yang cukup sering menemukan kesulitan dalam mengatur para karyawannya.
       Permasalahan tersebut mencakup bagaimana mengoptimalkan pelatihan dan motivasi kerja pada karyawan, yang  dapat mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. 
       Suatu konsep dan perencanaan manajemen sumber daya manusia yang baik sesuai dengan kebutuhan perusahaan, oleh karena itu, diperlukan  agar dapat terhindar dari kelangkaan sumber daya manusia pada saat dibutuhkan atau kelebihan sumber daya manusia pada saat kurang dibutuhkan.
       Manajer sumber daya manusia jika dapat mengelola dengan baik, maka karyawan dapat bekerja dengan produktif dan progresif sehingga karyawan dapat memiliki jiwa loyalitas yang tinggi kepada perusahaan lalu mampu meningkatkan kinerja karyawan. Tingkat kinerja karyawan yang tinggi dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi karyawan itu sendiri. Seperti peningkatan gaji, memperluas kesempatan untuk dipromosikan, serta membuat karyawan tersebut makin ahli dan berpengalaman dalam bidang pekerjaannya.
       Manajer sumber daya manusia  harus benar-benar memberikan perhatian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Hal yang penting bagi pemimpin perusahaan adalah memotivasi para karyawan agar mereka dapat menjadi karyawan yang produktif dan efektif dalam menjalankan pekerjaan.  Usaha memotivasi karyawan dapat membuat karyawan mampu meningkatkan produktivitas kerjanya, sehingga para karyawan mempunyai rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.
      Usaha menciptakan kinerja karyawan tidaklah mudah, selain faktor motivasi, meningkatkan sikap disiplin kepada karyawan perlu dilakukan guna tercapainya kinerja yang baik buat karyawan itu sendiri. Setiap perusahaan harus memiliki manajemen yang dilengkapi dengan peraturan dan ketentuan kerja yang jelas untuk dilaksanakan oleh seluruh karyawan dari tingkat bawah sampai tingkat atas.
[bookmark: _GoBack]       PT Rama Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang Agent dan Outsourcing (penyalur tenaga kerja) yang sudah berdiri selama 11 tahun sejak 2010. Pengelolaan sumber daya manusia perlu ditingkatkan guna mencapai tingkat kinerja yang maksimal dan optimal, meskipun pada dasarnya pelatihan dan motivasi kerja para karyawan PT Rama Indonesia sudah cukup baik. Tetapi itu belum cukup untuk persaingan di era globalisasi ini, karena persaingan akan terus berlanjut dan masih akan terus berlanjut. Kinerja karyawan PT Rama Indonesia mengalami penurunan sebagai akibat dari rendahnya pengalaman kerja yaitu pelanggaran atas jam kerja dan hari kerja sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:


Tabel I.1
Hari Kerja dan Jam Kerja beberapa Karyawan dalam Seminggu dari total 70 Karyawan yang berada di PT Rama Indonesia

	Nama
	Hari kerja
	Jam kerja
	Standar
	Hari kerja
	Jam kerja
	Realisasi
	Selisih

	A
	5
	8
	40
	5
	8
	40
	0

	B
	5
	8
	40
	5
	8
	40
	0

	C
	5
	8
	40
	4
	7
	28
	12

	D
	5
	8
	40
	4
	7
	28
	12

	E
	5
	8
	40
	4
	7
	28
	12

	F
	5
	8
	40
	5
	8
	40
	0

	G
	5
	8
	40
	5
	8
	40
	0

	H
	5
	8
	40
	4
	8
	32
	8

	I
	5
	8
	40
	4
	7
	28
	12

	J
	5
	8
	40
	5
	8
	40
	0

	Jumlah
	50
	80
	400
	45
	76
	344
	56



       Data di atas mencerminkan bahwa rendahnya kinerja  karyawan pada PT Rama Indonesia  mengalami permasalahan, hal tersebut mengakibatkan kinerja karyawan mengalami penurunan. Hal tersebut dapat diketahui dari kurangnya motivasi terhadap karyawan dan pelatihan terhadap karyawan yang berakibat kepada kinerja karyawan.
       Penulis, dari uraian di atas, bermaksud untuk melakukan penelitian pada perusahaan tersebut dan menuliskannya dalam skripsi dengan judul :
‘’PENGARUH PELATIHAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT RAMA INDONESIA’’


B.  	Identifikasi Masalah
       Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, berdasarkan atas latar belakang masalah di atas,  adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya motivasi karyawan untuk mengikuti pelatihan.
1. Karyawan kurang memiliki antusias yang tinggi untuk meningkatkan prestasi dalam bekerja.
1. Karyawan masih belum bisa memperbaiki kesalahan dalam bekerja.

C. 	Pembatasan Masalah
      Pembatasan masalah diperlukan untuk menyederhanakan permasalahan agar mengarah pada satu tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Penulis, dalam penelitian ini, membatasi masalah hanya mencakup pelatihan sebagai variabel bebas (X1), motivasi kerja sebagai variabel bebas (X2), dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Penelitian yang diusulkan adalah “Pengaruh dari Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rama Indonesia”.
       Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada karyawan dan dilakukan pada perusahaan tersebut dari karyawan pelaksanaan dengan cara menyebar kuisioner pada perusahaan tersebut.


D. 	Perumusan Masalah
      Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, berdasar atas latar belakang masalah di atas,  adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia ?
2. Apakah terdapat pengaruh dari motivasi yang diberikan terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia ?
3. Apakah terdapat pengaruh antara pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia ?
  
E.   Tujuan Penelitian
      Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran hipotesis  mengenai pengaruh dari pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia.
1. Untuk mengetahui pengaruh dari pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh dari motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Rama Indonesia.

F. 	Manfaat Penelitian
       Penelitian ini bermanfaat secara teoritik dan secara praktis. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharap akan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, yaitu kemampuan mengetahui, kemampuan memahami, kemampuan menerapkan, kemampuan menganalisis, kemampuan menarik kesimpulan dan kemampuan mengevaluasi pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Rama Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharap akan dapat memecahkan masalah kinerja karyawan melalui perbaikan pada pelatihan dan motivasi kerja pada PT Rama Indonesia.

 G. 	Sistematika Penelitian
       Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk mempermudah dan memperlancar dalam penyampaian informasi berdasarkan aturan dan urutan yang logis dari penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas, maka pembahasan dalam 5 bab.	         
       Bab 1 adalah bab Pendahuluan. Uraian dalam bab ini mencakup uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan pembahasan.	
      Bab 2 adalah bab Landasan Teoritik, Kerangka Pemikiran, dan Perumusan Hipotesis Penelitian. Pembahasan dalam Landasan teoretik mencakup Hakikat dari Kinerja karyawan, hakikat dari Kinerja Karyawan (Y), hakikat dari Pelatihan (X1) dan hakikat dari Motivasi Kerja (X2). Pembahasan mengenai hakikat dari kinerja karyawan mencakup definisi-definisi konseptual dari para pakar. Pembahasan mengenai hakikat dari pelatihan karyawan mencakup definisi-definisi konseptual dari para pakar. Pembahasan mengenai hakikat dari motivasi kerja mencakup definisi-definisi konseptual dari para pakar. Pembahasan mengenai Kerangka pemikiran mencakup pembahasan mengenai pendapat-pendapat dari para pakar mengenai pengaruh dari Pelatihan terhadap  Kinerja Karyawan dan pengaruh dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Definisi-definisi konseptual dan pendapat-pendapat mengenai pengaruh ini dipakai untuk merumuskan hipotesis penelitian.
      Bab 3 adalah pembahasan mengenai metodologi penelitian mencakup uraian mengenai tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, dan uraian mengenai teknik analisis data.
       Bab 4 adalah pembahasan mengenai hasil penelitian mencakup uraian mengenai deskripsi data variabel-variabel penelitian, pengujian hipotesis penelitian, dan keterbatasan penelitian.
       Bab 5 adalah mengenai kesimpulan dan saran. Beberapa kesimpulan ditarik berdasar atas pada bab sebelumnya, dan saran-saran disusun dan diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan berupa topik penelitian mengenai deskripsi data hasil penelitian, pengujian signifikansi, reliabilitas, kecocokan antara model dan data dan keterbatasan penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORITIK, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN PERUMUSAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Landasan Teoritik
       Menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk menjadi pedoman untuk berfikir lebih lanjut dari permasalahan yang diajukan pada bab 1.
1. Definisi Variabel
      ”Variabel adalah sifat-sifat yang diteliti, jadi dapat dikatakan bahwa variabel adalah suatu yang menggolongkan anggota-anggota kelompok kedalam beberapa golongan” Budiyono (2009).
Variabel operasional adalah penjabaran variabel atau sub variabel kepada suatu konsep, beserta dimensi, indikator, ukuran dan skala pengukuran yang diarahkan untuk memperoleh nilai penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Definisi operasional untuk masing-masing variabel sebagai berikut.
a.  Variabel Bebas (independent)	
      Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang akan menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependen Sugiyono (2010). Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat dengan cara yang positif atau negatif. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pelatihan (X1), dan Motivasi Kerja (X2).
b. Variabel Terikat (Depedent)
       Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau independet variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). Menurut Widodo (2006:78)

2. Pelatihan (X1)  
a. Pengertian Pelatihan
              Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit atau secara luas. Pelatihan dipandang secara sempit mencerminkan bahwa pelatihan menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. Batasan terkadang terdapat antara pelatihan yang ditarik antara pelatihan dengan pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan baru yang berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang Mathis (2002).
              Pelatihan perlu diberikan kepada setiap karyawan supaya mereka bekerja lebih efektif dan efisien untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Tingkah laku seseorang di pengaruhi serta dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan keputusannya.
              Payaman Simanjuntak (2005) mendefinisikan pelatihan merupakan bagian dari investasi SDM (human investment) untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja dan dengan demikian meningkatkan kinerja pegawai.
              Pelatihan menurut Gary Dessler (2009) adalah “Proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka”.
              Pelatihan menurut Ivancevich adalah “Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera”.
              Pelatihan adalah suatu pembelajaran untuk mengetahui hal-hal yang baru dan untuk meningkatkan kinerja agar menjadi lebih efektif dan efisien.


b. Tujuan Pelatihan 
       Sedarmayanti (2016:193) berpendapat mengenai beberapa nilai dari tujuan pelatihan yang penting yaitu:
1) Meningkatkan produktivitas dalam jumlah maupun mutu.
2) Mengurangi kecelakaan.
3) Mengurangi pengawasan.
4) Meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas organisasi.
5) Mempertinggi moral.

c. Manfaat Pelatihan
       Simammora (dalam Hartatik, 2014:91), pelatihan mempunyai andil besar dalam menentukan efektivitas dan efisiensi organisasi. Beberapa manfaat nyata yang didapat dari program pelatihan dan pengembangan adalah:
1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.
2) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk mencapai standar kinerja yang dapat diterima.
3) Membentuk sikap, loyalitas, dan kerja sama yang lebih menguntungkan.
4) Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.
5) Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja.
6) Membantu karyawan dalam meningkatkan dan mengembangkan pribadi mereka.

d. Metode Pelatihan
       Metode pelatihan menurut Hasibuan (dalam Hartatik, 2016:102) adalah pelaksanaan pelatihan harus didasarkan pada metode-metode yang telah ditetapkan dalam program pelatihan perusahaan.
1) On The Job Training
Metode latihan ini banyak digunakan perusahaan. Dalam metode ini, yang diberi tugas untuk melatih karyawan adalah atasan langsung dari karyawan tersebut. Keunggulan dari sistem ini adalah hemat, karena tidak memerlukan fasilitas khusus untuk latihan.
2) Vestibule Training
Pada metode vestibule training, latihan tidak diberikan atasan langsung, melainkan oleh pelatihan khusus (staff specialist). Cara ini menghindari agar atasan langsung tidak mendapat tugas tambahan yang terlalu memberatkan. Pelatihan ini diberikan oleh Pelatih yang ahli dibidangnya.
3) Magang atau Apprenticeship
Metode ini bisa digunakan untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan formal dan relative memerlukan sistem serta produser yang lebih rinci. Program magang bisa dikombinasikan dengan on the job training, dengan memanfaatkan pengalaman peserta sendiri. Mereka kemudian diberi petunjuk cara-cara mengambil manfaat dari pengalaman mereka itu.
4) Kursus dan Pelatihan Khusus
Kursus dan pelatihan khusus merupakan bentuk pengembangan karyawan yang lebih mirip pendidikan dari pada pelatihan. Kursus-kursus ini biasanya diadakan untuk memenuhi minat karyawan dibidang pengetahuan tertentu, seperti kursus bahasa asing, manajemen, kepemimpinan, dan sebagainya.
e. Komponen Pelatihan
      Byars & Rue (dalam Wardhana, 2014:102), Mengungkapkan pendapat mereka mengenai komponen pelatihan yang dapat diukur melalui:
1) Isi Pelatihan, yaitu apakah isi program pelatihan relevan dan sejalan dengan kebutuhan pelatihan, dan apakah pelatihan tersebut up to date.
2) Metode Pelatihan, apakah metode pelatihan yang diberikan sesuai subjek itu dan apakah metode pelatihan tersebut sesuai dengan gaya belajar serta pelatihan 
3) Sikap dan Keterampilan Instruktur, yaitu apakah instruktur mempunyai sikap dan keterampilan penyampaian yang mendorong orang untuk belajar.
4) Lama Waktu Pelatihan, yaitu berapa lama waktu pemberian materi pokok yang harus dipelajari dan seberapa cepat tempo penyampaian materi tersebut.
5) Fasilitas Pelatihan, yaitu apakah tempat penyelenggaraan pelatihan dapat dikendalikan oleh instruktur, apakah relevan dengan jenis pelatihan, dan apakah makanannya memuaskan.	

f. Indikator Pelatihan
       Indikator-indikator pelatihan menurut Mangkunegara (2013:62), diantaranya:
1) Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan harus konkrit dan dapat diukur, oleh karena itu pelatih yang akan diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja agar peserta mampu mencapai kinerja secara maksimal dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika kerja yang harus diterapkan.


2) Materi
Materi pelatihan dapat berupa; pengelolaan (manajemen), tata naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja, kepemimpinan kerja dan pelaporan kerja.
3) Metode Yang Digunakan
Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan dengan teknik partisipatif yaitu diskusi kelompok, konfrensi, simulasi, bermain peran (demonstrasi) dan game, latihan dalam kelas, test, kerja tim dan study visit  (studi banding).
4) Kualifikasi Peserta
Peserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang mendapat rekomendasi pimpinan.
5) Kualifikasi Pelatih (Instruktur)
Pelatih/Instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus memenuhi kualifikasi persyaratan antara lain: mempunyai keahlian yang berhubungan dengan materi pelatihan, mampu membangkitkan motivasi dan mampu menggunakan metode partisipatif.

g. Kesimpulan Pelatihan
       Dapat disimpulkan di dalam pelatihan itu harus terdapat tujuan pelatihan, pemberian materi, lalu metode yang digunakan, kualifikasi peserta dan kualifikasi pelatih (instruktur) agar mendapatkan output yang maksimal menurut Mangkunegara (2013:62).
3. Motivasi Kerja (X2)
 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
       Usmara (2006:014) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu kumpulan kekuatan tenaga kerja yang berasal dari dalam dan dari luar individu yang memulai sikap dan menetapkan bentuk, arah serta intensitasnya.
      Motivasi perlu diberikan kepada setiap karyawan agar mereka bekerja lebih giat dan lebih baik dari sebelumnya untuk mencapai produktivitas yang lebih baik. Tingkah laku seseorang dipengaruhi serta dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan serta keputusanya.
      Uno (2007) menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan dorongan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya Hasrat dan minat, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan penghormatan.
      Wlodkowski (1985) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberi arah dan ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut.
      Sardiman (2008:73) menyatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak dari dalam untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.
      Pengertian motivasi yaitu suatu dorongan, rangsangan untuk melakukan suatu pekerjaan yang telah direncanakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama.

b. Prinsip-prinsip Dalam Motivasi Kerja
Prinsip-prinsip dalam memotivasi kerja karyawan yaitu:
1) Prinsip Partisipasi, dalam memotivasi kerja, karyawan perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
2) Prinsip Komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
3) Prinsip Mengakui Andil Bawahan, pemimpin mengakui bahwa bawahan (karyawan) mempunyai andil di dalam usaha pencapaian tujuan. Karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya dengan pengakuan tersebut.
4) Prinsip Pendelegasian Wewenang, pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada karyawan bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat karyawan yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
5) Prinsip Memberi Perhatian, pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan karyawan bawahan, akan memotivasi karyawan bekerja apa yang diharapkan oleh pimpinan.

c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
       Memberikan motivasi kepada pegawai oleh pimpinannya merupakan proses kegiatan pemberian motivasi kerja, sehingga pegawai tersebut berkemampuan untuk pelaksanaan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab adalah kewajiban bawahan untuk melaksanakan tugas sebaik mungkin yang diberikan oleh atasan, dan inti dari tanggung jawab adalah kewajiban Siagian (2001:286). Nampaknya pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan tidaklah begitu sukar, namun dalam praktiknya pemberian motivasi jauh lebih rumit. Siagian (2001:287) menjelaskan kerumitan ini disebabkan oleh: 
1) Kebutuhan yang tidak sama pada setiap pegawai, dan berubah sepanjang waktu. Disamping itu perbedaan kebutuhan pada setiap taraf sangat mempersulit tindakan motivasi para manajer. Dimana sebagian besar para manajer yang ambisius, dan sangat termotivasi untuk memperoleh kepuasan dan status, sangat sukar untuk memahami bahwa tidak semua pegawai mempunyai kemampuan dan semangat seperti yang dia miliki, sehingga manajer tersebut menerapkan teori coba-coba untuk menggerakan bawahannya.
2) Feeling dan Emotions yaitu perasaan dan emosi. Seseorang manajer tidak memahami sikap dan kelakuan pegawainya, sehingga tidak ada pengertian terhadap tabiat dari perasaan, keharusan, emosi.
3) Aspek yang terdapat dalam diri pribadi pegawai itu sendiri seperti kepribadian, sikap, pengalaman, budaya, minat, harapan, keinginan, lingkungan yang turut mempengaruhi pribadi pegawai tersebut.
4) Pemuasan kebutuhan yang tidak seimbang antara tanggung jawab dan wewenang. Wewenang bersumber atau datang dari atasan kepada bawahan, sebagai imbalannya pegawai bertanggung jawab kepada atasan, atas tugas yang di terima. Seseorang dengan kebutuhan akan rasa aman yang kuat mungkin akan “mencari amannya saja”, sehingga akan menghindar menerima tanggung jawab karena takut tidak berhasil dan diberhentikan dan di lain pihak mungkin seseorang akan menerima tanggung jawab karena takut diberhentikan karena alasan prestasi kerja yang jelek (buruk). Menurut Gomes (2003:180), motivasi seorang pekerja untuk bekerja biasanya merupakan hal yang rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-faktor organisasional. Yang tergolong pada faktor-faktor yang sifatnya individual adalah kebutuhan-kebutuhan (needs), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitudes), dan kemampuan-kemampuan (abilities). Sedangkan yang tergolong pada faktor-faktor yang berasal dari organisasi meliputi pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job security), sesama pekerja (co-workes), pengawasan (supervision),pujian (praise), dan pekerjaan itu sendiri (job itself).
       Motivasi manusia yang telah dikembangkan oleh Maslow melalui penjelasan bahwa motivasi dipicu oleh usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan Mathis dan Jackson (2001) dalam Harry Murti (2013:3) pada teori ini, Maslow mengklasifikasikan kebutuhan manusia yang diurutkan menjadi lima kategori. Hierarki kebutuhan Maslow terdiri atas:
	
1) Fisiologis, antara lain kebutuhan akan sandang, pangan, papan dan kebutuhan jasmani lain.
2) Keamanan, antara lain kebutuhan keselamatan dan perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional.
3) Sosial, antara lain kasih sayang, rasa saling memiliki, diterima-baik, persahabatan.
4) Penghargaan, antara lain mencakup faktor penghormatan diri seperti harga diri, otonomi, dan prestasi; serta faktor penghormatan diri luar seperti misalnya status, pengakuan dan perhatian.
5) Aktualisasi Diri, antara lain merupakan dorongan untuk menjadi seseorang atau sesuai ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan kebutuhan diri.

d. Indikator Motivasi Kerja
        Indikator Motivasi Kerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:93) dalam Bayu Fadillah ,et all (2013:5) sebagai berikut:




1) Tanggung Jawab
Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap pekerjaannya.
2) Prestasi Kerja
Melakukan sesuatu/pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
3) Peluang Untuk Maju
Keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan.
4) Pengakuan Atas Kinerja
Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya.
5) Pekerjaan Yang Menantang
Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaannya di bidangnya.

e. Kesimpulan Motivasi Kerja
      Di dalam motivasi kerja pekerja itu harus memiliki tanggung jawab, lalu prestasi kerja yang dimana pekerja melakukan sesuatu/pekerjaan dengan sebaik-baiknya, mempunyai peluang untuk maju dengan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan, pengakuan atas kinerja dan pekerjaan yang menantang menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:93) dalam Bayu Fadillah ,et all (2013:5).

4. 	Kinerja Karyawan (Y)  
a. Pengertian Kinerja Karyawan (Y)
      Mangkunegara (2001:67) menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai dalam mengemban tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Yang dimaksud dengan kualitas disini adalah dilihat dari segi kebersihan, kehalusan dan ketelitian dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. Sedangkan, yang dimaksud dengan kuantitas itu dilihat dari banyaknya jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai atau karyawan tersebut.
       Simamora (1997:339), menyatakan bahwa agar suatu organisasi dapat melakukan fungsinya secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi, maka organisasi tersebut harus mempunyai kinerja pegawai atau karyawan yang baik, yakni dengan memiliki karyawan atau pegawai yang dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan dengan cara yang handal.
      Stolovitch and Keeps (1992), menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai sesuai dengan pencapaian dan pelaksanaan pekerjaan yang telah diminta sebelumnya.
      Pendapat-pendapat kinerja menurut para ahli di atas, mencerminkan bahwa kinerja dapat diartikan sebagai suatu hasil kerja yang telah dilakukan oleh seseorang dalam suatu perusahaan ataupun organisasi agar dapat tercapainya tujuan dari suatu perusahaan atau organisasi tersebut serta dapat meminimalkan kerugian. Kinerja, dengan kata lain, dapat diartikan sebagai suatu kesediaan dari individu ataupun kelompok individu untuk dapat melakukan tugasnya serta menyelesaikannya sesuai dengan tanggung jawab dan dengan seperti yang diharapkan.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Payaman J Simanjutak (2005), ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai atau karyawan antara lain:
1) Faktor Individu
Adalah kemampuan dan keterampilan melakukan kerja. Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokan dalam dua golongan, yaitu kemampuan dan keterampilan kerja serta motivasi dan etos kerja.
2) Faktor Dukungan Organisasi
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan tersebut adalah dalam bentuk pengorganisasian, penyedia sarana dan prasarana kerja, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. Pengorganisasian dimaksudkan untuk memberi kejelasan bagi setiap orang tentang sasaran yang harus dicapai dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut. Setiap orang perlu memiliki dan memahami uraian jabatan dan tugas yang jelas.
3) Faktor Dukungan Manajemen
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja, demikian juga dengan menumbuhkan motivasi seluruh karyawan untuk bekerja secara optimal.

c. Penilaian Kinerja
      Sebagaimana yang dikatakan Umam (2010), pada dasarnya penilaian kerja merupakan faktor kunci dalam mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Dengan demikian penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut kondisi kinerja karyawan dapat diketahui. 
      Tujuan dari penilaian prestasi kerja karyawan untuk mengetahui prestasi kerja karyawan di waktu dan sebagai prediksi prestasi kerja di waktu yang akan datang. Penilaian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas perusahaan dalam mengangkat, menempatkan dan memotivasi karyawan sesuai dengan visi, misi, values dan strategi organisasi (Astuti, 2006).
      Menurut Mathis dan Jackson (2011), penilaian kinerja adalah proses evaluasi mengenai seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan suatu set standard dan kemudian mengkomunikasikannya dengan karyawan. 
      Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah kegiatan mengevaluasi kinerja karyawan terhadap pekerjaan yang telah dikerjakan agar karyawan dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tanggung jawabnya di dalam pekerjaan.

d. Manfaat dari Penilaian Kinerja Karyawan
      Menurut Rivai dan Basri (2005), kegunaan atau manfaat hasil penilaian kinerja adalah :
1) Performance Improvement. berbicara mengenai umpan balik atas kinerja yang bermanfaat bagi karyawan, manajer, supervisor dan spesialis SDM dalam bentuk kegiatan yang tepat untuk memperbaiki kinerja pada waktu yang akan datang.
2) Compensation Adjusment.  Penilaian kinerja membantu dalam pengambilan keputusan siapa yang seharusnya menerima kenaikan pembayaran dalam bentuk upah, bonus ataupun bentuk lainnya yang didasarkan pada suatu sistem tertentu
3) Placement Decision. Kegiatan promosi, atau demosi jabatan dapat didasarkan pada kinerja masa lalu dan bersifat antispatf, seperti dalam bentuk penghargaan terhadap karyawan yang memiliki hasil kinerja baik pada tugas-tugas sebelumnya.
4) Training and Development Needs. Kinerja yang buruk mengindikasikan sebuah kebutuhan untuk melakukan pelatihan kembali sehingga setiap karyawan hendaknya selalu memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri agar sesuai dengan tuntutan jabatan saat ini.
5) Career Planning and Development. Umpan balik kinerja sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan utamanya tentang karir spesfifik dari karyawan, sebagai tahapan untuk pengembangan diri karyawan tersebut.
6) Staffing Process Deficiencies.  Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal kekuatan dan kelemahan dalam prosedur penempatan di departemen SDM.
7) Informational Innacuracies. Kinerja yang buruk dapat mengindikasikan adanya kesalahan dalam informasi analisis pekerjaan, perencanaan SDM, atau hal lain dari sistem manajemen SDM. Hal demikian akan mengarah pada ketidaktepatan dalam keputusan dalam mempekerjakan  karyawan, pelatihan dan keputusan konseling.
8) Job Design Error. Kinerja yang buruk mungkin sebagai suatu gejala dari rancangan pekerjaan yang salah atau kurang tepat. Melalui penilaian kinerja dapat didiagnosis kesalah-kesalahan tersebut.
9) Feedback to Human Resources. Kinerja yang baik dan buruk di seluruh perusahaan mengindikasikan bagaimana baiknya fungsi departemen SDM yang diterapkan.

e. Indikator Kinerja Karyawan
     Bernadin dalam Rikantika (2016) menjelaskan bahwa kinerja seseorang dapat diukur berdasarkan Indikator yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan, yaitu:
1) Kualitas kerja, tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan medekati sempurna, dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas.
2) Kuantitas kerja, jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3) Ketepatan waktu, tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
4) Efektivitas, tingkat penggunaan sumber daya manusia, organisasi dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
5) Kemandirian, tingkat di mana seorang pegawai dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan.
6) Komitmen, tingkat dimana pegawai memiliki komitemen kerja dengan organisasi dan tanggung jawab pegawai terhadap organisasi.

f. Kesimpulan Kinerja Karyawan
     Terdapat kesimpulan dari kinerja karyawan, yang dimana karyawan dinilai dari kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dalam melakukan fungsi kerjanya dan yang terakhir komitmen kerja dengan organisasi serta tanggung jawab pergawai terhadap organisasi menurut Bernadin dalam Rikantika (2016).
B. Kerangka Pemikiran

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Kasmir (2016:198) mengungkapkan pendapatnya bahwa tujuan pelatihan adalah untuk mendongkrak kinerja karyawan agar menjadi lebih baik.  Demikian pula dengan pengembangan karyawan memiliki arti penting bagi karyawan guna menambah pengetahuan dan keahliannya. Sedangkan tujuan kinerja adalah untuk kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Maksudnya adalah bagi karyawan yang memiliki kemampuan atau keahlian yang kurang, perlu diberikan pelatihan, agar mampu meningkatkan kinerjanya. Sedangkan tujuan pelatihan adalah untuk mendongkrak kinerja karyawan agar menjadi lebih baik. 
Diab dan Ajlouni (2015) Pelatihan adalah kegiatan penting untuk manajemen sumber daya manusia di setiap organisasi, pelatihan bisa didefinisikan sebagai proses di mana perubahan perilaku, pengetahuan dan motivasi karyawan dapat dicapai dalam rangka meningkatkan kompatibilitas antara karakteristik dan kemampuan karyawan dan persyaratan pekerjaan.
(Mangkunegara 2002:6) menyatakan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Sedangkan menurut (Simamora, 2004:49) kinerja seseorang karyawan dipengaruhi oleh faktor individu (kemampuan kerja dan latar belakang), psikologis (pelatihan, kepribadian, dan motivasi, serta organisasi (penghargaan, bentuk pekerjaan, dan kepemimpinan.
Mondy (2008:210) mengatakan pelatihan dan pengembangan (training and development) adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan kinerja organisasi. Pelatihan yang diberikan kepada karyawan adalah sebagai usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dari karyawan itu sendiri, dan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan kerja dari setiap karyawan, pemberian pelatihan berpengaruh langsung terhadap hasil kinerja yang diberikan oleh karyawan karena itu kemampuan dan pelatihan mempunyai hubungan terhadap kinerja karyawan.

1. Pengaruh dari Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Gomez (2003:177) bahwa kinerja/performance adalah fungsi dari motivasi dan kemampuan atau dapat ditulis dengan rumus P= f (M x A) dimana P= performance/kinerja, m = motivation/motivasi, a = ability/kemampuan. Kemampuan melekat dalam diri seseorang dan merupakan bawaan sejak lahir serta diwujudkan dalam tindakannya dalam bekerja, sedangkan motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk menggerakkan kreativitas dan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, serta selalu bersemangat dalam menjalankan pekerjaan tersebut. 
Sebagian uraian yang telah dijelaskan  mencerminkan bahwa para karyawan mampu melakukan pekerjaan dan ingin mencapai hasil maksimal dalam pekerjaannya. Perwujudan kinerja yang maksimal, dibutuhkan suatu dorongan untuk memunculkan kemauan dan semangat kerja, yaitu dengan motivasi. Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan karyawan maka akan tercipta hasil kinerja maksimal.
Menurut Handoko (2002: 252), motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu melakukan kegiatan - kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Buhler (2004:191) memberikan pendapat tentang pentingnya motivasi sebagai berikut ”Motivasi pada dasarnya adalah proses yang menentukan seberapa banyak usaha yang akan dicurahkan untuk melaksanakan pekerjaan”. Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat menentukan bagi tercapainya suatu tujuan, maka manusia harus dapat menumbuhkan motivasi kerja setinggi – tingginya bagi para pegawai dalam perusahaan.  
Motivasi erat kaitannya dengan timbulnya suatu kecenderungan untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Ada hubungan yang kuat antara kebutuhan motivasi, perbuatan atau tingkah laku, tujuan dan kepuasan kerja kinerja. Karena setiap perubahan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi. Motivasi timbul karena adanya suatu kebutuhan dan karenanya perbuatan tersebut terarah pencapaian tujuan tertentu yang pada akhirnya disebut sebagai kinerja pegawai. Jadi, Semakin kuat motivasi atau dorongan yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawai maka akan semakin maksimal kinerja yang dihasilkan oleh pegawai itu sendiri. 
(Mangkunegara 2002:6) menyatakan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Sedangkan menurut (Simamora 2004:49) kinerja seseorang karyawan dipengaruhi oleh faktor individu (kemampuan kerja dan latar belakang), psikologis (pelatihan, kepribadian, dan motivasi), serta organisasi (penghargaan, bentuk pekerjaan, dan kepemimpinan).
T. R.Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51) yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, menjelaskan bahwa maksudnya untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja seseorang, maka diperlukan pengkajian khusus tentang kemampuan dan motivasi. 
Yang mana hal yang hampir sama juga dikatakan oleh Gibson yang dikutip oleh Pasolong (2007:176), dalam bukunya yang berjudul Teori Administrasi Publik menyatakan bahwa: “Kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan.

    GAMBAR II.1
       KERANGKA BERPIKIR
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Variabel Bebas	:		Pelatihan 			(X1)
						Motivasi Kerja		(X2)
Variabel Terikat	:		Kinerja Karyawan 		(Y)

		Penjelasan mengenai Gambar 2.1 di berikan point a,b dan c karena agar mengerti alur dari variabel X1, X2 dan Y. Untuk garis a menjelaskan adanya hubungan secara parsial antara variabel Pelatihan (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y), untuk garis b menjelaskan adanya hubungan secara parsial antara variabel Motivasi Kerja (X2) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y), dan untuk garis c menjelaskan adanya hubungan secara bersama-sama antara variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y).
		Kerangka berfikir dalam skripsi ini difokuskan pada hubungan yang dihasilkan dari pelatihan dan motivasi kerja terhadap kaitannya kinerja, yang dimana dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh masing-masing antara variabel bebas variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi kerja (X2) secara parsial terhadap variabel terikat (Y) dan secara bersama-sama.
		Dalam hal tersebut dapat dikatakan pelatihan dan motivasi kerja merupakan salah dua faktor yang memiliki hubungan kuat dengan kinerja karyawan.

1. Hubungan antar variabel
a. Hubungan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
      Menurut Gordon (1992) pelatihan adalah jenis kegiatan yang direncanakan, sistematis mengahasilkan peningkatan tingkat keterampilan, pengetahuan serta kompetensi yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan secara efektif.
Menurut Steinmetz (1996) pelatihan adalah proses jangka pendek, memanfaatkan prosedur yang sistematis dan terorganisir di mana personel non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan yang pasti.

b. Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
      Menurut Latham dan Locke (2002) menyatakan motivasi dan kinerja itu lebih tinggi ketika individu ditetapkan tujuan spesifik, ketika tujuan sulit tetapi diterima dan ketika ada umpan balik kinerja. Sedangkan Menurut Hasibuan (2008) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan.

c. Hubungan Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
      Karyawan
      Menurut Lubis (2008) melalui pelatihan dan motivasi akan berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan. Dengan motivasi yang kuat, serta pelatihan yang maksimal diharapkan kinerja yang dihasilkan karyawan dapat meningkat sehingga tujuan atau harapan perusahaan dapat tercapai.

d. Perumusan Hipotesis Penelitian
      Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus diuji kebenarannya, dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ataupun dasar penilaian yang lebih lanjut, maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1) Ho1: Tidak terdapat pengaruh dari variabel pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama         Indonesia.
Ha1: Pengaruh diduga terdapat dari variabel pelatihan (X1)  terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama         Indonesia.
2) Ho2: Tidak terdapat pengaruh dari variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama Indonesia.
Ha2: Pengaruh diduga terdapat dari variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama Indonesia.
3) Ho3: Tidak terdapat pengaruh dari variabel pelatihan (X1) dan variabel motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama Indonesia.
Ha3: Pengaruh diduga terdapat dari variabel pelatihan (X1) dan variabel motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Rama Indonesia.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
	
A. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
       Yang dimaksud subyek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sarana ( Kamus Bahasa Indonesia, 1989:862). Adapun subyek penelitian dalam penulisan ini, adalah Karyawan PT Rama Indonesia.
2. Obyek Penelitian
       Yang dimaksud obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian (Kamus Bahasa Indonesia; 1989 : 622). Menurut (Supranto 2000:21) obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas (Anto Dayan 1986:21), obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun obyek penelitian dalam tulisan ini meliputi: (1) Pelatihan kepada karyawan PT Rama Indonesia (2) Motivasi kerja terhadap karyawan PT Rama Indonesia (3) Kinerja karyawan PT Rama Indonesia.



B. Tempat dan Waktu Penelitian 
             Tempat penelitian dilakukan pada PT Rama Indonesia: 
      “Ruko Bahan Bangunan Blok F6 No.14, Jl. Mangga Dua   Raya No.Dalam, RT.001/RW.012, Mangga Dua Sel., Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10730 – Indonesia”.
.
C. Metode Penelitian
      Metode penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu metode penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan lembaran kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Langkah dalam penelitian ini terhadap variabel-variabel yang akan diuji pada setiap jawaban pertanyaan diberikan skor nilai atau bobot yang disusun secara bertingkat.

D. Jenis dan Sumber Data
      Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung dari kuisioner dan akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data sebagai berikut:


1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang meliputi hasil penyebaran kuisioner tentang pengaruh tingkat pendidikan dan jenjang karir terhadap kinerja karyawan PT Rama Indonesia.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Sumber data sekunder meliputi bukti-bukti tulisan (dokumentasi), Skripsi terdahulu, jurnal-jurnal penelitian, dan studi pustaka yang terkait dengan penelitian ini.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel-variabel Penelitian
      “Variabel adalah sifat-sifat yang diteliti, jadi dapat dikatakan bahwa variabel adalah suatu yang menggolongkan anggota-anggota kelompok kedalam beberapa golongan” Budiyono (2009).
      Variabel operasional adalah penjabaran variabel atau sub variabel kepada suatu konsep, beserta dimensi, indikator, ukuran, dan skala pengukuran yang diarahkan untuk memperoleh nilai penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Definisi operasional untuk masing-masing variabel sebagai berikut.


1. Variabel Bebas (independent)
         “Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang akan menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependen” Sugiyono (2010). Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat dengan cara yang positif atau negatif. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pelatihan (X1), dan Motivasi Kerja (X2).
a) Pelatihan (X1)
         Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional dibidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.
       Definisi operasional ini menggunakan pendekatan indikator-indikator Pelatihan menurut Mangkunegara (2013:62) sebagai berikut:
1. Tujuan Pelatihan.
2. Materi.
3. Metode Yang Digunakan.
4. Kualifikasi Peserta.
5. Kualifikasi Pelatih (Instruktur).

b) Motivasi Kerja (X2)
        Steers & Porter (dalam Miftahun & Sugiyanto 2010) menyatakan, bahwa Motivasi Kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu perilaku, mengarahkan perilaku, dan memelihara atau mempertahankan perilaku yang sesuai dengan lingkungan kerja dalam organisasi.
       Definisi operasional ini menggunakan pendekatan indikator yang dipakai menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:93) dalam Bayu Fadillah, et all (2013:5) sebagai berikut:
1. Tanggung Jawab.
2. Prestasi Kerja.
3. Peluang Untuk Maju.
4. Pengakuan Atas Kinerja.
5. Pekerjaan yang Menantang.
2. Variabel Terikat (Dependent)
        Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau independet variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). Menurut Widodo (2006:78) “Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Dari definisi di atas kinerja lebih ditekankan pada tangung jawab dengan hasil yang diharapkan”.
       Menurut Bernadin dalam  Rikantika (2016) Indikator-indikator yang dipakai untuk mengukur kinerja karyawan menurut definisi konsep di atas adalah sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja.
2. Kuantitas Kerja.
3. Ketepatan Waktu.
4. Efektivitas.
5. Kemandirian.
6. Komitmen.
[image: ]   Gambar III.1




      Berdasarkan Gambar III.1 di atas, terlihat bahwa variabel Pelatihan (X1) mempunyai 5 indikator yaitu tujuan pelatihan, materi, metode yang digunakan, kualifikasi pekerja dan kualifikasi pelatih (instruktur). Lalu variabel Motivasi Kerja (X2) mempunyai 5 indikator yaitu tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja, pekerjaan yang menantang. Kemudian untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) mempunyai 6 indikator yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitmen.
       Untuk penjelasan mengenai gambar di atas,  kolom variabel Pelatihan (X1) mengarah pada kolom variabel Kinerja Karyawan (Y), lalu kolom variabel Motivasi Kerja (X2) mengarah pada kolom variabel Kinerja Karyawan (Y), dan kolom variabel Pelatihan (X1) dengan kolom variabel Motivasi Kerja (X2) yang bersama-sama mengarah kepada kolom variabel Kinerja Karyawan (Y).  

F. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
       Populasi karyawan PT Rama Indonesia adalah 70 orang, pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.
       Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
       Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada PT Rama Indonesia yaitu sebanyak 70 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.

G. Teknis Pengumpulan Data
       Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket atau kuesioner, yaitu dengan menggunakan instrumen yang berisi daftar pernyataan yang diajukan kepada satu pihak dan di isi oleh satu pihak responden yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
      Untuk pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Setiap pemilihan jawaban oleh responden diberi skor nilai atau bobot yang disusun secara bertingkat. Bobot yang diberikan adalah sebagai berikut:

 
Tabel III.1
Skala Likert
	Keterangan 
	Skor

	Sangat Setuju 
	5

	Setuju 
	4

	Netral 
	3

	Tidak Setuju 
	2

	Sangat Tidak Setuju 
	1



H. Teknis Analisis Data
      Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel bebas (Independent) Pelatihan (X1) lalu Motivasi Kerja (X2) dan variabel Terikat (Dependent) Kinerja Karyawan (Y), teknik analisis data yang dipakai adalah metode Uji Regresi Sederhana. Salah satu dari perangkat lunak untuk melaksanakan Uji Regresi sederhana ialah SPSS, sehingga SPSS akan dipakai di sini sebagai teknik analisis data termasuk beberapa pengujian yang terkandung dalam teknik analisi data ini, termasuk interpretasi atas hasil-hasil yang diperoleh. 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a.    Uji Validitas
       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas dilakukan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut agar dapat mendefinisikan suatu variabel dan memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah ditentukan. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
       Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau   tidak, dapat dilihat dalam tampilan Output Correlations pada kolom Pearson Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyataka valid. Dengan rumus sebagai berikut :



		Keterangan :
		r 	: Koefisien korelasi
		∑XY	: Jumlah perkalian variabel X dan Y
		∑X	: Jumlah nilai variabel X
		∑Y	: Jumlah nilai variabel Y
		∑X²	: Jumlah pangkat dari nilai variabel X
		∑Y²	: Jumlah pangkat dari nilai variabel Y
		n	: Banyaknya sampel

b.     Uji Reliabilitas

       Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam menjawab kuesioner, jika dilakukan dengan dua kali pengukuran atau lebih terhadap gejala dengan gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen yang dipakai dikatakan andal (reliable) jika memiliki nilai Croanbach Alpha lebih dari 0,6. Dengan rumus sebagai berikut :



		Keterangan :
		rac	: koefisien realibilitas Cronbach Alpha
		k	: Banyaknya butir pertanyaan
		∑	: Jumlah varians butir
			: Varians total




2.   Uji Asumsi Klasik
a.   Uji Normalitas
	       Pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikasi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal.
b.   Uji Multikolinearitas
	      Menurut Ghozali (2012:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besar VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolineartias adalah nilai tolerance ≥ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10.
c.   Uji Heteroskedastisitas
       Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linear berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas. 
d.   Uji Linearitas
	       Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi pada linearity ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.




3.   Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
      Menurut Imam Ghozali (2013:96) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua vaiabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dan independen. 
      Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan,antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing masing variabel independen berhubungan positif atau negatif.  
    



			 Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y 	: Kinerja Karyawan
a 	: Konstanta
b1b2	: Koefisien garis regresi
X1	: Pelatihan
	X2		: Motivasi Kerja
	e	: Error	
b. Uji T
1)   Menentukan formulasi hipotesis
H0 : b1 = 0 artinya, tidak ada pengaruh dari masing-			masing variabel bebas (X) terhadap variabel (Y)
Ha : b1 = 0 artinya, ada pengaruh dari masing-masing 		variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
2) Menentukan derajat kepercayaan 95% (=0,05)
3) Menentukan signifikansi
· Nilai signifikansi (Pvalue) > 0,05 maka H0 ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
· Nilai signifikansi (Pvalue) < 0,05 maka H0 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
c. Uji F
1)   Menentukan formulasi hipotesis
H0 : b1 =  0 artinya semua variabel bebas (X) secara simultan tidak mempengaruhi variabel terikat (Y)
Ha : b1 ≠ 0 artinya semua variabel bebas (X) secara simultan mempengaruhi variabel terikat (Y)
2) Menentukan derajat kepercayaan 95% (=0,05)


3) Menentukan signifikansi
· Nilai signifikansi (Pvalue) > 0,05 maka H0 ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
· Nilai signifikansi (Pvalue) < 0,05 maka H0 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

d. Koefisien Determinasi R
       Uji koefisien determinasi R (R square atau ²) menunjukkan seberapa besar presentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel tergantung. Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output model summary dari hasil analisis regresi linear berganda. Untuk regresi linear berganda digunakan adjusted ² sebagai koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi dinyatakan bahwa dalam kuadrat dari nilai koefisien korelasi r2 x 100 = n%, memiliki makna bahwa nilai variabel dependen  dapat diterangkan oleh variabel independen sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n)% diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain. Adjusted R square adalah nilai R square yang telah disesuaikan. Sedangkan Standard Error of the Estimate (SEE) adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y, untuk menganalisanya dapat membandingkan angka SEE dengan angka Standard Deviation (STD). Apabila angka SEE < STd, berarti angka SEE baik untuk dijadikan angka prediktor dalam menentukan besarnya Y.


KD = r² x 100%


Keterangan   :
KD		  : Koefisien determinasi berganda (%)
r²		  : Koefisien korelasi berganda
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	
Bab ini berisi tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil kajian yang diperoleh baik dari pada responden melalui penyebaran kuesioner yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak komputer statistik, yaitu program aplikasi IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24.
Analisis pada pembahasan ini ditunjukan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dengan berbagai pengujian hipotesis sebagamana teknik analisis data yang telah dijelaskan pada bab III.
A. Hasil Penelitian
1.   Gambaran Umum PT Rama Indonesia
 	       PT Rama Indonesia merupakan perusahaan jasa outsourcing yang sudah berdiri sejak 2010 dengan jumlah karyawan 70 (Terlampir surat pernyataannya dan struktural organisasinya) dan berfokus di bidang promosi kegiatan pemasaran, penjualan, periklanan, penyelenggaraan acara dan lainnya. Dengan di dukung tenaga kerja yang ahli dan berpengalaman dibidangnya sehingga mampu melakukan seluruh kegiatan pemasaran dan penjualan dengan hasil yang berkualitas.
	       Tenaga kerja outsourcing yang dihadirkan mampu melakukan pekerjaan secara baik dan tepat dengan mengikuti rekruitmen melalui seleksi yang ketat mulai dari proses training, proses controlling dan monitoring sesuai dengan standar perusahaan, sehingga memiliki dedikasi yang tinggi terhadap perusahaan. Adapun layanan yang ditawarkan untuk menunjang berjalannya aktivitas di dalam ruang lingkup bisnis pengusaha jasa diantaranya, resepsionis, Warehouse staff, admin, trading dan supplying driver, cleaning service, salesman, team promosi (SPG/SPB), merchandiser dan telemarketing.
2.   Visi dan Misi PT Rama Indonesia
a. Visi PT Rama Indonesia
Menjadi Perusahaan trading dan outsourcing berskala Nasional
b. Misi PT Rama Indonesia
Komitmen untuk membina dan mengembangkan sumber daya manusia agar menjadi tenaga profesional, berintegritas dan berkualitas sehingga bisa mendapat keuntungan melalui kerjasama antara client dan perusahaan

B. Deskripsi Data 
1. Karakteristik Responden
       Responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah karyawan yang bekerja di PT Rama Indonesia. Pada pembahasan ini karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir dan lama bekerja diperusahaan tersebut. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:


a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berjumlah 70 responden, hasil kuesioner tersebut dipilah menjadi berdasarkan jenis kelamin dan diperoleh hasil rekapitulasi sebagai berikut:

    Tabel IV.1
   Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase

	1
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki – Laki
	34
	48,6

	
	Perempuan
	36
	51,4

	
	Total
	70
	100


Sumber : Data Primer diolah Penulis 2021

Gambar IV.1
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       Hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel di atas menunjukan bahwa responden yang terdiri dari laki-laki sebanyak 34 responden atau sebesar 48,6% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang terdiri dari perempuan sebanyak 36 responden atau sebesar 51,4% dari total keseluruhan responden.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

       Responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berjumlah 70 responden, hasil kuesioner tersebut dipilah menjadi berdasarkan usia dan diperoleh hasil rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	2
	Usia
	Jumlah
	persentase

	
	<25 Tahun
	27
	38,6

	
	26-35 Tahun
	18
	25,7

	
	36-45 Tahun
	12
	17,1

	
	46-55 Tahun
	13
	18,6

	
	Total
	70
	100



Sumber : Data Primer Penulis 2021

Gambar IV.2















Sumber : Data Primer Penulis 2021

       Hasil Olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel di atas menunjukan jumlah responden berada di antara 20 sampai 50 tahun ke atas. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang terlibat dalam pengisian kuesioner lebih dominan banyak yang berada di umur <25 tahun sebanyak 27 responden atau sebesar 38,6% dari total keseluruhan responden, sedangkan untuk yang lainnya berada di umur 26 – 35 tahun sebanyak 18 responden atau sebesar 25,7%, yang berada di umur 36 – 45 tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 17,1% dan untuk yang berada di umur 46 – 55 tahun sebanyak 13 atau sebesar 18,6%.
       Sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata usia pekerja di PT Rama Indonesia berumur lebih dari 20 tahun, kurang dari 50 tahun.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
       Responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berjumlah 70 responden, hasil kuesioner tersebut dipilah menjadi berdasarkan pendidikan terakhir dan diperoleh hasil rekapitulasi sebagai berikut:



Tabel IV.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	3
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	
	SMA
	10
	14,3

	
	D3
	16
	22,9

	
	S1
	26
	37,1

	
	S2
	14
	20

	
	  Lainnya
	4
	5,7

	
	Total
	70
	100



Sumber : Data Primer oleh Penulis 2021







Gambar IV.3


Sumber : Data Primer oleh Penulis 2021


      Hasil olahan data di atas mengenai karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden terbesar terdapat pada lulusan SMA sebanyak 10 responden atau sebesar 14,3% dari total keseluruhan responden. Untuk responden dengan pendidikan terakhir lainnya seperti D3 terdapat 16 responden atau 22,9%, S1 terdapat 26 responden atau 37,1%, untuk S2 terdapat 14 responden atau 20% dari keseluruhan responden dan untuk lainnya terdapat 4 responden atau 5,7%. 




d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
      Responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berjumlah 70 responden, hasil kuesioner tersebut dipilah menjadi berdasarkan lama bekerja di perusahaan dan diperoleh hasil rekapitulasi sebagai berikut:



Tabel IV.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Di Perusahaan


	4
	  Lama bekerja
	Jumlah
	Persentase

	
	    <1 Tahun
	15
	21,4

	
	    <2 Tahun
	21
	30

	
	    <3 Tahun
	14
	20

	
	      <4 Tahun
	13
	18,6

	
	      <5 Tahun
	7
	10

	
	Total
	70
	100



Sumber : Data Primer oleh Penulis 2021
















Gambar IV.4


Sumber : Data Primer oleh Penulis 2021


C. Hasil Uji Deskriptif
      Pada bab ini telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai data hasil penelitian, maka pada sub bab ini akan dilakukan uji deskriptif terhadap data serta alat ukur yang digunakan dalam pengujian ini. Sebanyak 70 responden telah memberikan tanggapan-tanggapan mereka atas pernyataan- pernyataan yang diberikan oleh Peneliti didalam kuesionernya. Selanjutnya terhdap masing-masing variabel ini, yaitu Pelatihan (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) ini dilakukan pengukuran variabel penelitian menggunakan skala Likert.


1. Uji Kualitas Data

a. Kisi-Kisi Pertanyaan Variabel Pelatihan (X1), Variabel Motivasi Kerja (X2) dan Variabel Kinerja karyawan (Y) sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas


Tabel IV.5
	
	
	
	

	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan nomor
	Jumlah

	 
	 
	 
	 

	 
	Tujuan pelatihan
	1,2,3
	3

	Pelatihan
	Materi
	4,5,6
	3

	(X1)
	Metode yang digunakan
	7,8,9
	3

	 
	Kualifikasi Pekerja
	10,11,12
	3

	 
	Kualifikasi Pelatih (Instruktur)
	13,14,15
	3

	 
	Tanggung jawab
	1,2,3
	3

	Motivasi
	Prestasi Kerja
	4,5,6
	3

	Kerja
	Peluang untuk maju
	7,8,9
	3

	(X2)
	Pengakuan atas kinerja
	10,11,12
	3

	 
	Pekerjaan yang menantang
	13,14,15
	3

	 
	Kualitas kerja
	1,2,3
	3

	Kinerja
	Kuantitas kerja
	4,5,6
	3

	Karyawan
	Ketepatan waktu
	7,8,9
	3

	(Y)
	Efektivitas
	10,11,12
	3

	 
	Kemandirian
	13,14,15
	3

	 
	Komitmen
	16,17,18
	3
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b. Variabel Pelatihan (X1)
      Pengukuran variabel Tingkat Pendidikan dimulai dengan cara melakukan penyusunan instrumen sebanyak 15 butir pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator Pelatihan, dilakukan dengan cara menghitung uji validitas dan reliabilitas data. Hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel-tabel yang ada di bawah ini:
Tabel IV.6

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Pelatihan

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,907
	15
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Tabel IV.8
Hasil Uji Validitas pada Variabel Pelatihan

	Variabel
	Item Pertanyaan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	







          Pelatihan 
              (X1)

     
	X1.Q1
	0,841
	0,2352
	valid

	
	X1.Q2
	0,773
	0,2352
	valid

	
	X1.Q3
	0,718
	0,2352
	valid

	
	X1.Q4
	0,741
	0,2352
	valid

	
	X1.Q5
	0,774
	0,2352
	valid

	
	X1.Q6
	0,848
	0,2352
	valid

	
	X1.Q7
	0,772
	0,2352
	valid

	
	X1.Q8
	0,730
	0,2352
	valid

	
	X1.Q9
	0,796
	0,2352
	valid

	
	X1.Q10
	0,718
	0,2352
	valid

	
	X1.Q11
	0,735
	0,2352
	valid

	
	X1.Q12
	0,386
	0,2352
	valid

	
	X1.Q13
	0,372
	0,2352
	valid

	
	X1.Q14
	0,354
	0,2352
	valid

	
	X1.Q15
	0,340
	0,2352
	valid
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       Hasil pegujian reliabilitas pada tabel IV.7 di atas menunjukan bahwa Cronbach`s Alpha pada variabel Pelatihan sebesar 0,907 angka tersebut menunjukan bahwa reliabilitas bersifat moderat atau berdistribusi normal, karena nilai Alpha berada di antara 0,80 ≤ 𝛼 < 0,100. Nilai ini menunjukan bahwa tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian ini reliable. Sedangkan hasil pengujian validitas pada tabel IV.8 di atas menunjukan hasil pengujian jika dibandingkan dengan koefisien validitas Rhitung > koefisien validitas Rtabel (0,2542) didapat dari (df) = n-2 menunjukan bahwa ke 15 butir instrumen pada variabel Pelatihan (X1) tersebut telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang bisa dikatakan layak.

c. Variabel Motivasi Kerja (X2)
      Pengukuran variabel Motivasi Kerja dimulai dengan cara melakukan penyusunan instrumen sebanyak 15 butir pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator Motivasi Kerja, dilakukan dengan cara menghitung uji validitas dan reliabilitas data. Hasil perhitungan uji validiats dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel-tabel yang ada dibawah ini:
Tabel IV.9

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Tabel IV.10
Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Motivasi Kerja

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,807
	15
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Tabel IV.11
Hasil Uji Validitas pada Variabel Motivasi Kerja

	Variabel
	Item Pertanyaan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	







 Motivasi Kerja
         (X2)
	X2.Q1
	0,578
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q2
	0,739
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q3
	0,700
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q4
	0,741
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q5
	0,780
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q6
	0,619
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q7
	0,368
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q8
	0,523
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q9
	0,542
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q10
	0,616
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q11
	0,275
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q12
	0,275
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q13
	0,406
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q14
	0,316
	0,2352
	Valid

	
	X2.Q15
	0,364
	0,2352
	Valid
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       Hasil pegujian reliabilitas pada tabel IV.10 di atas menunjukan bahwa Cronbach`s Alpha pada variabel Motivasi Kerja sebesar 0,807 angka tersebut menunjukan bahwa reliabilitas bersifat tinggi, karena nilai Alpha berada di antara 0,80 ≤ 𝛼 < 0,100. Nilai ini menunjukan bahwa tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian ini reliable. Sedangkan hasil pengujian validitas pada tabel IV.11 di atas menunjukan hasil pengujian jika dibandingkan dengan koefisien validitas Rhitung > koefisien validitas Rtabel (0,2542) didapat dari (df) = n-2 menunjukan bahwa ke 15 butir instrument pada variabel Motivasi Kerja (X2) tersebut telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang bisa dikatakan layak.
d. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
       Pengukuran variabel Kinerja Karyawan dimulai dengan cara melakukan penyusunan instrumen sebanyak 15 butir pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator Kinerja Karyawan, dilakukan dengan cara menghitung uji validitas dan reliabilitas data. Hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel-tabel yang ada dibawah ini:
Tabel IV.12

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Tabel IV.13
Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Kinerja Karyawan


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,936
	18
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Tabel IV.14
Hasil Uji Validitas pada Variabel Kinerja Karyawan

	Variabel
	Item Pertanyaan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	






Kinerja Karyawan (Y)
	Y.Q1
	0,732
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q2
	0,836
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q3
	0,839
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q4
	0,865
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q5
	0,867
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q6
	0,782
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q7
	0,745
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q8
	0,790
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q9
	0,872
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q10
	0,877
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q11
	0,790
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q12
	0,679
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q13
	0,761
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q14
	0,354
	0,2352
	Valid

	
	Y.Q15
	0,391
	0,2352
	Valid
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       Hasil pegujian reliabilitas pada tabel IV.13 di atas menunjukan bahwa Cronbach`s Alpha pada variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,936 angka tersebut menunjukan bahwa reliabilitas bersifat tinggi, karena nilai Alpha berada di antara 0,80 ≤ 𝛼 < 0,100. Nilai ini menunjukan bahwa tingkat kepercayaan atas instrumen penelitian ini reliable. Sedangkan hasil pengujian validitas pada tabel IV.14 di atas menunjukan hasil pengujian jika dibandingkan dengan koefisien validitas Rhitung > koefisien validitas Rtabel (0,2542) didapat dari (df) = n-2 menunjukan bahwa ke 15 butir instrumen pada variabel Kinerja Karyawan (Y) tersebut telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang bisa dikatakan layak.
D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

      Uji Normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebaran sebuah data. Metode uji normalitas dengan SPSS dapat dilakukan dengan uji Shapiro Wilk atau Lilliefors serta Kolmogorov Smirnov. Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai yang terdapat dalam kolom Asym. Sig (2- Tailed) dengan signifikasi 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolomogorof Smirnov karena uji tersebut lebih cocok diterapkan untuk data primer.
      Dasar pengambilan Keputusan yang digunakan dalam uji Kolmogorof Smirnov yaitu :
a.   Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data   berdistribusi normal.
b.   Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan cara residual dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

     Tabel IV.15 Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	12,34631806

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,091

	
	Positive
	0,063

	
	Negative
	-0,091

	Test Statistic
	0,091

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d
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       Berdasarkan hasil tabel IV.15 hasil pengujian normalitas di atas menunjukan pada model yang dibuat telah mengikuti distribusi normal. Hal ini dapat diketahui pada tabel di atas menghasilkan nilai Asym. Sig (2-tailed) memiliki nilai 0,200 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan untuk meneliti pengaruh variabel Pelatihan, variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan berdistribusi normal.



Gambar IV.5
   [image: ]
Grafik Histogram Uji Normalitas
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Gambar IV.6
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Grafik P-P Plot Uji Normalitas
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2. Uji Multikolinearitas
       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika tergejala multikolinearitas, maka model regresi menjadi buruk karena beberapa variabel akan menghasilkan parameter yang mirip sehingga dapat saling mengganggu. Pendeteksian masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variace Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 , maka terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dari nilai tolerance lebih dari 0,10, maka tidak ada gejala multikolinearitas.
Tabel IV.16
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	12,334
	11,183
	 
	1,103
	0,274
	 
	 

	
	Pelatihan
	0,472
	0,161
	0,318
	2,925
	0,005
	0,953
	1,049

	
	Motivasi Kerja
	0,473
	0,164
	0,313
	2,878
	0,005
	0,953
	1,049

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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       Dari hasil uji multikolinearitas pada Tabel IV.16 di atas dapat diketahui:
a) Nilai tolerance variabel frekuensi variabel Pelatihan (X1) yakni 0,953 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel Pelatihan (X1) yakni 1,049 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
b) Nilai tolerance variabel frekuensi variabel Motivasi Kerja (X2) yakni 0,953 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel Pelatihan (X1) yakni 1,049 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas
       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang baik adalah regresi yang berbeda dalama posisi homoskedastisitas dan bukan kondisi heteroskedastisitas. Variabel dinyatakan dalam posisi tidak terjadi heteroskedastisitas jika penyebaran titik-titik observer di atas dan atau di bawah angka nol pada sumbu Y mengarah kepada suatu pola yang tidak jelas.
[image: ]
Gambar IV.7
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       Berdasarkan output Scatterplot pada Gambar IV.7 di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Artinya data dalam peneletian ini bersifat homoskedastisitas.

4. Uji Linearitas
       Pengujian linearitas regresi dilakukan dengan uji Statistik F. Harga F dihitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel maka hubungan varibel bebas  (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan linear.
Tabel IV.17
	Variabel
	F hitung
	P value
	Keterangan

	X1 dengan Y
	0,781
	0,756
	Linear

	X2 dengan Y
	1,386
	0,169
	Linear
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       Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel IV.17 menunjukkan bahwa uji linearitas antara X1 diperoleh nilai F hitung sebesar 0,781 dan P value sebesar 0,756  (0,756>0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan variabel Pelatihan dan variabel Kinerja Karyawan adalah linear. Hasil uji linearitas antara variabel Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja Karyawan diperoleh nilai F hitung 1,386 dan P value sebesar 0,169  (0,169>0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan variabel Motivasi Kerja dengan variabel Kinerja Karyawan adalah linear

E. Pengujian Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Variabel X1 Terhadap Variabel Y  
        Pengujian regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Pelatihan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel IV.18

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30,974
	9,592
	
	3,229
	,002

	
	Pelatihan
	,573
	,166
	,386
	3,453
	,001

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 30,974. Nilai B untuk variabel Pelatihan adalah sebesar 0,573. kedua nilai ini dapat disajikan dalam persamaan berikut ini:
Y = 30,974 + 0,573X1 + error

Interpretasi dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika X1 tidak mengalami perubahan maka nilai Y = 30,974 arti angka ini adalah apabila perusahaan tersebut tidak melakukan langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan variabel Pelatihan (X1) dan maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 30,974.
b. Jika X1 bertambah 1 satuan artinya nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) meningkat sebesar 0,573 jika Variabel Pelatihan (X1) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa Variabel Pelatihan (X1) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
2.  Uji Regresi Linear Variabel X2 Terhadap Variabel Y
Pengujian regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Motivasi Kerja mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.19
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	33,921
	8,856
	
	3,830
	,000

	
	Motivasi Kerja
	,577
	,169
	,382
	3,411
	,001

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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       Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 33,921. Nilai B untuk variabel Pelatihan adalah sebesar 0,577. kedua nilai ini dapat disajikan dalam persamaan berikut ini:
Y = 33,921 + 0,577X2 + error

a. Jika X2 tidak mengalami perubahan maka nilai Y = 33,921 arti angka ini adalah apabila perusahaan tersebut tidak melakukan langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan variabel Pelatihan (X2) dan maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 33,921
b. Jika X2 bertambah 1 satuan artinya nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) meningkat sebesar 0,577 jika variabel Motivasi Kerja (X2) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

3. Uji Regresi Linear Berganda
       Pengujian regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Pelatihan, variabel Motivasi Kerja secara bersama-sama mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel dbawah ini:




Tabel IV.20
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,334
	11,183
	
	1,103
	,274

	
	Pelatihan
	,472
	,161
	,318
	2,925
	,005

	
	Motivasi Kerja
	,473
	,164
	,313
	2,878
	,005

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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       Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 12,334. Nilai B untuk variabel Pelatihan adalah sebesar 0,472. Nilai B untuk variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 0,473 ketiga nilai ini dapat disajikan dalam persamaan berikut ini:      
Y = 12,334 + 0,472X1 + 0,473X2 + error
Interpretasi dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Jika X1 dan X2 tidak mengalami perubahan maka nilai Y = 12,334 arti angka ini adalah apabila perusahaan tersebut tidak melakukan langkah-langkah yang bertujuan untuk meningkatkan variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) maka nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 12,334.
b. Jika X1 bertambah 1 satuan artinya nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) meningkat sebesar 0,472 jika Variabel Pelatihan (X1) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa Variabel Pelatihan (X1) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
c. Jika X2 bertambah 1 satuan artinya nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) meningkat sebesar 0,473 jika variabel Motivasi Kerja (X2) ditambahkan, sehingga dapat dilihat bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
4. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji T)
       Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai pada kolom Sig. Dengan nilai error yang ditoleransi 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan signifikan dan dilihat dari tHitung (Hasil dari SPSS) dengan tTabel. Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel IV.21
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T) Variabel X1 terhadap Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	30,974
	9,592
	 
	3,229
	0,002

	
	Pelatihan
	0,573
	0,166
	0,386
	3,453
	0,001

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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       Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.21 didapati thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,453 > 1,667 didapat dari (df = n-3). Pada nilai Sig diketahui untuk variabel Pelatihan adalah sebesar 0,001 angka ini lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 (5%). Berdasarkan perhitungan pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa koefisien variabel Pelatihan (X1) adalah positif. Artinya, secara parsial Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikasi terhadap Kinerja Karyawan(Y)

  .Tabel IV.22
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T) Variabel X2 terhadap Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	33,921
	8,856
	 
	3,830
	0,000

	
	Motivasi Kerja
	0,577
	0,169
	0,382
	3,411
	0,001

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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       Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.22 didapati thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,411 > 1.667 didapat dari (df = n-3). Pada nilai Sig diketahui untuk variabel Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0,001 angka ini lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 (5%). Berdasarkan perhitungan pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa koefisien variabel Motivasi Kerja (X2) adalah positif. Artinya, secara parsial variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikasi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
       Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja  (X2) secara signifikan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan(Y).

Tabel IV.23
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T) Variabel X1 dan X2 terhadap Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,334
	11,183
	 
	1,103
	0,274

	
	Pelatihan
	0,472
	0,161
	0,318
	2,925
	0,005

	
	Motivasi Kerja
	0,473
	0,164
	0,313
	2,878
	0,005

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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      Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.23 didapati thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,925 dan 2,878 > 1.667 didapat dari (df = n-3). Pada nilai Sig diketahui untuk variabel Pelatihan adalah 0,005 sedangkan untuk variabel Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0,005 angka ini lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 (5%). Berdasarkan perhitungan pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa koefisien variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) adalah positif. Artinya, secara parsial variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikasi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
       Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja  (X2) secara signifikan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan(Y).
5. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
       Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai dari tabel FHitung (Hasil dari SPSS) dengan FTabel. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai FHitung lebih besar dari FTabel maka variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) terbukti secara bersama-sama mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan (Y). Begitu pun sebaliknya. Hasil pengujian Serentak (Uji F) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel IV.24
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) X1 dan X2 terhadap Y
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3372,293
	2
	1686,147
	10,741
	,000b

	
	Residual
	10517,778
	67
	156,982
	 
	 

	
	Total
	13890,071
	69
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

	b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan



Sumber : Data Primer diolah Penulis 2021

       Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai FHitung adalah 10,741 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 2 dan 67 yang telah ditunjukan pada tabel IV.24 di atas. Nilai FTabel dengan derajat kebebasan 2 dan 67 adalah sebesar 3,13. Hal ini berarti bahwa F.hitung 10,741 > F.Tabel (0,05;2;67) 3,13 . Sehingga artinya variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
6.  Analisis Koefisien Determinasi (R2) X1 terhadap Y
       Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel Pelatihan terhadap variabel Kinerja Karyawan. Pengujian dilakukan dengan mengalikan nilai yang terdapat dalam kolom Adjusted R2 dengan 100%, hasilnya ditulis dalam %. Hasil pengujian koefisien determinasi (Uji Adjusted R-Squared) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.25
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,386a
	0,149
	0,137
	13,183

	a. Predictors: (Constant), Pelatihan

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan







Sumber : Data Primer diolah Penulis 2021


       Berdasarkan tabel di atas Sifat hubungan atau kekuatan hubungan antara variabel Pelatihan (X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) secara bersama-sama ditunjukkan oleh koefisien korelasi bersifat positif (R=0,386). Diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square adalah sebesar 0,137 x 100% sama dengan 13,7%.
       Hal ini berarti sebesar 13,7% variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
7.  Analisi Koefisien Determinasi (R2) X2 terhadap Y
       Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel Pelatihan, variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan. Pengujian dilakukan dengan mengalikan nilai yang terdapat dalam kolom Adjusted R2 dengan 100%, hasilnya ditulis dalam %. Hasil pengujian koefisien determinasi (Uji Adjusted R-Squared) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
       Tabel IV.26
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,382a
	0,146
	0,134
	13,207

	a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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       Berdasarkan tabel di atas Sifat hubungan atau kekuatan hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) secara bersama-sama ditunjukkan oleh koefisien korelasi bersifat positif (R=0,382). Diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square adalah sebesar 0,134 x 100% sama dengan 13,4%.
       Hal ini berarti sebesar 13,4% variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Motivasi Kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) X1 dan X2 terhadap Y
       Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel Pelatihan, variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan. Pengujian dilakukan dengan mengalikan nilai yang terdapat dalam kolom Adjusted R2 dengan 100%, hasilnya ditulis dalam %. Hasil pengujian koefisien determinasi (Uji Adjusted R-Squared) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
  Tabel IV.27

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,493a
	0,243
	0,220
	12,529

	a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


    Sumber : Data Primer diolah Penulis 2021

Berdasarkan tabel di atas Sifat hubungan atau kekuatan hubungan antara variabel Pelatihan (X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) secara bersama-sama ditunjukkan oleh koefisien korelasi bersifat positif (R=0,493). Diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square adalah sebesar 0,220 x 100% sama dengan 22%.
       Hal ini berarti sebesar 22% variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan dan variabel Motivasi Kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
F. Pembahasan
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat terlihat jelas bahwa secara parsial dan simultan, semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Masing-masing pengaruh variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
       Berdasarkan hasil penelitian di hipotesis 1 menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, hipotesis ini dapat dibuktikan dengan pengujian metode yang berbeda yakni uji regresiitas X1 terhadap Y, uji signifikasi pengaruh parsial (uji T) X1 terhadap Y, analisis koefisien determinasi R2 X1 terhadap Y. Hasil uji regresi linear X1 terhadap Y menghasilkan persamaan yaitu : 
Persamaan  1 :
Kinerja Karyawan = 30,974 + 0,573 Pelatihan + error
      Persamaan di atas dapat diartikan tanpa dipengaruhi oleh variabel apapun variabel Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 30,974 namun apabila perusahaan menambahkan variabel Pelatihan maka nilai variabel Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,573. Berdasarkan uji koefisien determinasi, persamaan tersebut bisa dipercaya sebesar 40,5% yang berarti Kinerja Karyawan berpengaruh sebesar 40,5% terhadap penambahan Pelatihan. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
       Berdasarkan uji signifikasi dapat terlihat juga bahwa nilai Sig untuk variabel Pelatihan adalah sebesar 0,001 nilai tersebut masih lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Pelatihan secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji T diketahui t -Hitung ialah 3,453 nilai tersebut dibandingkan dengan t -Tabel untuk df 0,05 dan jumlah responden 70 maka didapati nilainya adalah 1,667. Nilai t -Hitung dibandingkan dengan nilai t -Tabel diperoleh 3,453 lebih besar dibandingkan 1,667 yang berarti variabel Pelatihan secara parsial terbukti mempengaruh Kinerja Karyawan.
       Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan dalam penelitan ini mendapatkan hasil yang berhubungan sehingga 


penelitian ini menyatakan menerima Ha1 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ho1, atau dengan kata lain Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
       Berdasarkan hasil penelitian di, hipotesis 2 menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, hipotesis ini dapat dibuktikan dengan pengujian metode yang berbeda yakni uji regresi linear X2 terhadap Y, uji signifikasi pengaruh parsial (uji T) X2 terhadap Y, analisis koefisien determinasi R2 X2 terhadap Y. Hasil uji regresi linear X2 terhadap Y menghasilkan persamaan yaitu :
Persamaan  2 :
Kinerja Karyawan = 33,921 + 0,577 Motivasi Kerja + error
      Persamaan di atas dapat diartikan tanpa dipengaruhi oleh variabel apapun variabel Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 33,921 namun apabila perusahaan menambahkan variabel Motivasi Kerja maka nilai variabel Kinerja Karyawan akan bertambah lagi sebesar 0,577. Berdasarkan uji koefisien determinasi, persamaan tersebut bisa dipercaya sebesar 40,5% yang berarti Kinerja Karyawan berpengaruh sebesar 40,5% terhadap penambahan Motivasi Kerja. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
       Berdasarkan uji signifikasi dapat terlihat juga bahwa nilah Sig untuk variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 0,001 nilai tersebut masih lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Motivasi Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji T diketahui t -Hitung ialah 3,411 nilai tersebut dibandingkan dengan t -Tabel untuk df  0,05 dan jumlah responden 70 maka didapati nilainya adalah 1,667. Nilai t -Hitung dibandingkan dengan nilai t -Tabel diperoleh 3,411 lebih besar dibandingkan 1,667 yang berarti variabel Motivasi Kerja secara parsial terbukti mempengaruh Kinerja Karyawan.
       Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan dalam penelitan ini mendapatkan hasil yang berhubungan sehingga penelitian ini menyatakan menerima Ha2 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ho2, atau dengan kata lain Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

3. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
       Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis ini dapat dibuktikan dengan pengujian metode yang berbeda yakni uji regresi linear berganda X1 dan X2 terhadap Y, Uji Signifikasi pengaruh parsial (uji T) X1 dan X2 terhadap Y, uji signifikasi simultan (uji F) X1 dan X2 terhadap Y, analisis koefisien determinasi R2 X1 dan X2 terhadap Y. Hasil uji regresi linear X1 dan X2 terhadap Y. Hal ini dapat dibuktikan dengan terbentuk persamaan 3 yaitu:
Persamaan  3 :
Kinerja Karyawan = 12,334 + 0,473 Motivasi Kerja + 0,472 Pelatihan + error
       Arti dari persamaan di atas adalah tanpa dipengaruhi variabel Pelatihan dan variabel Motivasi Kerja nilai Kinerja Karyawan sudah bertambah sebesar 12,334, namun apabila perusahaan menambah variabel Motivasi kerja maka variabel Kinerja Karyawan akan bertambah sebesar 0,473 sedangkan apabila perusahaan menambahkan variabel Pelatihan variabel Kinerja Karyawan akan bertambah sebesar 0,472 dengan asumsi variabel lain bersifat tetap atau ceteris paribus. Hasil uji signifikasi juga menunjukan variabel Pelatihan memiliki nilai Sig 0,005 nilai tersebut lebih rendah dari 0.05 , sedangkan variabel Motivasi Kerja mempunya nilai Sig 0,005 juga yang mengartikan bahwa nilai tersebut lebih rendah dari 0,05 dan hal ini mengartikan bahwa variabel Pelatihan dan variabel Motivasi Kerja secara signifikan mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan.
       Hasil pengujian koefisien determinasi juga diketahui memiliki nilai 22% yang berarti 22% variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan dan variabel Motivasi Kerja sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan uji signifikasi simultan (uji F) juga diketahui nilai F -Hitung adalah 10,741 dan nilai F -Tabel adalah 3,13 hal ini dapat terlihat bahwa 10,741 lebih besar dibanding nilai 3,13 yang berarti secara simultan variabel Pelatihan dan variabel Motivasi Kerja mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan.
       Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan dalam penelitan ini mendapatkan hasil yang berhubungan sehingga penelitian ini menyatakan menerima Ha3 dan sekaligus menyatakan tidak dapat menerima Ho3, atau dengan kata lain Pelatihan dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

G. Keterbatasan Penelitan
       Mendasari bahwa penulis merupakan manusia, maka penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Jumlah Variabel
       Jumlah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 2 butir, apabila ditambahkan dengan variabel bebas lainnya mungkin akan menghasilkan persamaan yang lebih mendekati 100%.


2.   Populasi dan Sampel
      Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 70 responden apabila ditambahkan dengan jumlah sampel yang lebih banyak akan mendapati hasil yang berbeda. 
3.   Lokasi Penelitian
       Penelitian ini dilakukan di DKI Jakarta, apabila dilakukan di daerah lain maka mungkin akan mendapatkan hasil yang berbeda dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
       Dari data yang diolah hasil dari jawaban kuesioner dari para responden maka dilakukan tahap uji untuk melakukan penelitian ini. Pengujian reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui jawaban responden dapat diterima atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengukur keabsahan pernyataan, apakah pernyataan dapat dipertahankan atau dieliminasi. Dari hasil kedua uji tersebut dapat ditunjukan bahwa seluruh pernyataan valid dan reliabel untuk dipertanyakan. Terdapat data yang telah diuji dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan antara variabel Pelatihan (X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Pemberian Pelatihan mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, Berdasarkan Uji Signifikasi dapat terlihat juga bahwa variabel Pelatihan secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan dan dilihat dari perhitungan yang telah dihasilkan nilai uji t. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada pelatihan akan mengakibatkan perubahan pada Kinerja Karyawan.
2. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).  Motivasi Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, Berdasarkan Uji Signifikasi dapat terlihat juga bahwa variabel Motivasi Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan dan dilihat dari perhitungan yang telah dihasilkan nilai uji t. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada Motivasi Kerja akan mengakibatkan perubahan pada Kinerja Karyawan.
3. Hasil pengujian hipotesis telah menunjukan Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terdapat pengaruh positif kepada variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat dari perhitungan yang telah dihasilkan nilai uji f. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada Pelatihan akan mengakibatkan perubahan terhadap Kinerja Karyawan dan perubahan yang terjadi pada Motivasi Kerja akan mengakibatkan perubahan pada Kinerja Karyawan.

B. Saran
       Perbaikan Kinerja Karyawan dapat dilakukan melalui perbaikan Pelatihan dan Motivasi Kerja. Perbaikan dalam Pelatihan dapat dilakukan melalui perbaikan-perbaikan atas indikator yang paling lemah yaitu kualifikasi pelatih (instruktur). Untuk saran penulis mengenai indikator tersebut, perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan soal kualifikasi pelatih (instruktur) untuk menbuat kinerja karyawan PT Rama Indonesia menjadi lebih baik lagi.
       Perbaikan dalam Motivasi Kerja dapat dilakukan melalui perbaikan-perbaikan atas indikator yang paling lemah yaitu pengakuan atas kinerja. Untuk saran penulis mengenai indikator tersebut, perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan para karyawan yang telah maksimal dalam bekerja demi memajukan perusahaan dengan cara memberi upah atau bonus yang setara atas kinerja yang dilakukannya.
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[bookmark: _Toc47306208][bookmark: _Toc33463616]KUESIONER
PENGARUH PELATIHAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT RAMA INDONESIA
Yang terhormat,
Bpk/Ibu/Saudara/Saudari
Dengan hormat, dalam rangka penyusunan Skripsi sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana bidang Ekonomi Manajemen Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama) Jakarta, Penulis bermaksud melakukan penelitan di PT Rama Indonesia dengan judul “PENGARUH PELATIHAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT RAMA INDONESIA”, adapun objek penelitian ini adalah Karyawan PT Rama Indonesia. Dan secara kebetulan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari terpilih sebagai responden dalam survei ini.
	Berkenaan dengan hal tersebut, penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk memberi tanggapan dari pernyataan-peryataan maupun pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan di dalam survei penelitian ini, penulis ucapkan terima kasih. Semoga survei ini dapat bermanfaat bagi pengembangan dan kemajuan PT Rama Indonesia.

							          Hormat penulis,


							    Muhammad Fany Arpan
Petunjuk pengisian kuesioner 
1. Kuesioner ini memuat sejumlah pernyataan. Silakan tunjukan seberapa besar tingkat persetujuan / ketidaksetujuan anda terhadap setiap pernyataan dengan memberi (√) pada kotak jawaban yang anda pilih. Anda cukup menjawab langsung sesuai apa yang muncul pertama kali dalam pemikiran anda.
2. Kuesioner ini ditunjukan kepada karyawan PT Rama Indonesia hingga memenuhi kuota sebanyak 70 responden.
3. Setiap butir jawaban terdapat pada kolom dibawah pertanyaan, dan terdapat 5 kotak pilihan jawaban yang tersedia, seperti contoh dibawah ini.
	KODE/
NO
	BUTIR  PERNYATAAN
	PULIHAN TANGGAPAN

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	A
	1
	Saya bangga atas tugas-tugas saya
	
	
	
	
	



Keterangan:
	SS	: Sangat Setuju
	S	: Setuju
	N	: Netral
	TS	: Tidak Setuju
	STS	: Sangat Tidak Setuju
Untuk menanggapi pernyataan tersebut, Bapak / Ibu hanya diperkenankan untuk memilih salah satu dari empat kotak jawaban yang tersedia, seperti yang terlihat pada contoh diatas.
4. Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan mengenai indikator pelatihan, 15 pernyataan mengenai indikator motivasi kerja, dan 18 pernyataan mengenai indikator kinerja karyawan,
Demikian kami sampaikan ucapan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Bapak / Ibu yang telah berkenan membantu saya dalam melaksanakan penelitian ini. 


    Hormat penulis,


[bookmark: _Toc47272553]Muhammad Fany Arpan


[bookmark: _Toc47278644][bookmark: _Toc47306211]

KUESIONER PENELITIAN
1.   Identitas Responden
Nama lengkap (Opsional)			:
Jenis kelamin					:
Usia						:
Pendidikan					:
Lama bekerja di perusahaan tersebut	:
2. Kuesioner Variabel Pelatihan (X1) 
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	A. Tujuan pelatihan

	1.
	Training yang pernah saya ikut dapat menambah pengetahuan dalam melaksanakan pekerjaan
	
	
	
	
	

	2. 
	Jenis training yang saya ikuti sudah sesuai dengan kebutuhan kompetensi jabatan saya
	
	
	
	
	

	3.
	Sistem yang di berikan pada penyelenggaraan training yang saya ikuti sesuai dengan materi
	
	
	
	
	

	B. Materi 

	4.
	Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan terhadap pekerjaan
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa kurikulum yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta
	
	
	
	
	

	6.
	Saya menguasai berbagai materi pelatihan yang diberikan dengan cepat
	
	
	
	
	

	C. Metode yang digunakan

	7.
	Apakah metode yang digunakan sudah sesuai dengan standar prosedur perusahaan
	
	
	
	
	

	8.
	Metode yang digunakan saat pelatihan menyenangkan sehingga saya tidak bosan saat pelatihan
	
	
	
	
	

	9.
	Dengan metode yang menarik saya dapat memahami materi dengan cepat
	
	
	
	
	

	D. Kualifikasi pekerja

	10.
	Saya mengikuti pelatihan berdasarkan kesesuaian golongan
	
	
	
	
	

	11.
	Saya mengikuti pelatihan berdasarkan kesesuaian jabatan
	
	
	
	
	

	12.
	Saya mengikuti pelatihan berdasarkan kemampuan yang saya butuhkan
	
	
	
	
	

	
E. Kualifikasi pelatih (instruktur)

	13.
	Saya rasa pelatih memiliki konsep dasar keilmuan yang sesuai
	
	
	
	
	

	14.
	Saya rasa pelatih memiliki wawasan yang luas terhadap materi-materi yang diberikan
	
	
	
	
	

	15.
	Pelatih memiliki kemampuan penyesuaian diri terhadap peserta pelatihan
	
	
	
	
	



3. Kuesioner Variabel Motivasi Kerja (X2) 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	A. Tanggung jawab

	1.
	Tanggung jawab atas pekerjaan sudah sesuai dengan wewenang
	
	
	
	
	

	2.
	Bekerja sesuai dengan tugas nya masing-masing
	
	
	
	
	

	3.
	Mampu bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
	
	
	
	
	

	
B. Prestasi kerja

	4.
	Penilaian kinerja saya mencerminkan kualitas pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	5.
	Saya dapat menyelesaikan tugas dengan cepat sesuai waktu yang telah ditentukan
	
	
	
	
	

	6.
	Saya mampu bekerjasama dengan tim menurut bidang tugas yang telah ditentukan
	
	
	
	
	

	C. Peluang untuk maju

	7.
	Sangat mungkin bagi saya untuk naik jabatan di perusahaan ini
	
	
	
	
	

	8.
	Saya mendapatkan kesempatan belajar hal-hal baru di perusahaan ini
	
	
	
	
	

	9.
	Pihak perusahaan memberikan kesempatan yang sama kepada anggota untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju
	
	
	
	
	

	D. Pengakuan atas kinerja

	10.
	Pujian dan penghargaan atas prestasi kerja yang diberikan oleh perusahaan mendorong saya lebih giat bekerja
	
	
	
	
	

	11.
	Saya mendapat dukungan dalam melaksanakan pekerjaan dari atasan dan temah sejawat
	
	
	
	
	

	12.
	Promosi jabatan atas prestasi yang dicapai membuat saya lebih giat bekerja
	
	
	
	
	

	E. Pekerjaan yang menantang

	13
	Saya dapat bekerja di bawah tekanan dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan
	
	
	
	
	

	14.
	Saya mempunyai kemampuan dalam mengisi jam kerja secara maksimal dengan kesibukan atau pekerjaan
	
	
	
	
	

	15.
	Saya mendapat kesempatan untuk menerapkan motode kerja sendiri dalam melakukan pekerjaan
	
	
	
	
	



4. Kuesioner Variabel Kinerja Karyawan(Y)
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	A. Kualitas kerja

	1.
	Saya mampu cermat dan meminimalkan kesalahan dalam bekerja
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mampu memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mampu bekerja dengan cepat dan tepat
	
	
	
	
	

	B. Kuantitas kerja

	4.
	Saya mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang dapat mempercepat waktu penyelesaian pekerjaan
	
	
	
	
	

	5.
	Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan seperti yang ditetapkan oleh perusahaan
	
	
	
	
	

	6.
	Kuantitas atau jumlah kerja yang saya lakukan dalam satu periode melebihi karyawan lain
	
	
	
	
	

	C. Ketepatan waktu

	7.
	Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab saya
	
	
	
	
	

	8.
	Saya dalam bekerja menggunakan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya
	
	
	
	
	

	9.
	Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan dan tepat waktu
	
	
	
	
	

	D. Efektivitas

	10.
	Saya tidak menunda suatu pekerjaan berarti bekerja dengan efektif
	
	
	
	
	

	11.
	Saya mampu memberikan kontribusi kepada tim dalam setiap kegiatan
	
	
	
	
	

	12.
	Saya mengetahui dengan baik dalam mencapai standar penilaian kinerja
	
	
	
	
	

	E. Kemandirian

	13.
	Saya memiliki kemampuan untuk menerima konsekuensi atas segala keputusan yang diambil
	
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa kurang percara diri jika tidak meminta saran atau pendapat rekan kerja atas masalah pekerjaannya
	
	
	
	
	

	15.
	Saya akan mempertimbangkan pendapat orang lain yang lebih berpengalaman dalam mengambil keputusan
	
	
	
	
	

	F. Komitmen

	16.
	Saya merasa masalah yang terjadi diperusahaan menjadi permasalahan saya juga
	
	
	
	
	

	17
	Saya akan merasa sangat senang dan Bahagia jika menghabiskan sisa karir saya diperusahaan ini
	
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa menjadi bagian keluarga pada perusahaan ini
	
	
	
	
	










LAMPIRAN 2 : TABULASI
Tabulasi Data Variabel Pelatihan Sesudah Validasi
[image: ]



[image: ]
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Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan Sesudah Validasi
[image: ]



[image: ]





LAMPIRAN 3 : Tabel R
Tabel r untuk df = 51 – 100
( rtable Uji Realibilitas & Validitas df = 70-2, dengan tingkat signifikansi 5% )
	 
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	 
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	 
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678

	76
	0.1876
	0.2227
	0.2630
	0.2900
	0.3655

	77
	0.1864
	0.2213
	0.2613
	0.2882
	0.3633

	78
	0.1852
	0.2199
	0.2597
	0.2864
	0.3611

	79
	0.1841
	0.2185
	0.2581
	0.2847
	0.3589

	80
	0.1829
	0.2172
	0.2565
	0.2830
	0.3568

	81
	0.1818
	0.2159
	0.2550
	0.2813
	0.3547

	82
	0.1807
	0.2146
	0.2535
	0.2796
	0.3527

	83
	0.1796
	0.2133
	0.2520
	0.2780
	0.3507

	84
	0.1786
	0.2120
	0.2505
	0.2764
	0.3487

	85
	0.1775
	0.2108
	0.2491
	0.2748
	0.3468

	86
	0.1765
	0.2096
	0.2477
	0.2732
	0.3449

	87
	0.1755
	0.2084
	0.2463
	0.2717
	0.3430

	88
	0.1745
	0.2072
	0.2449
	0.2702
	0.3412

	89
	0.1735
	0.2061
	0.2435
	0.2687
	0.3393

	90
	0.1726
	0.2050
	0.2422
	0.2673
	0.3375

	91
	0.1716
	0.2039
	0.2409
	0.2659
	0.3358

	92
	0.1707
	0.2028
	0.2396
	0.2645
	0.3341

	93
	0.1698
	0.2017
	0.2384
	0.2631
	0.3323

	94
	0.1689
	0.2006
	0.2371
	0.2617
	0.3307

	95
	0.1680
	0.1996
	0.2359
	0.2604
	0.3290

	96
	0.1671
	0.1986
	0.2347
	0.2591
	0.3274

	97
	0.1663
	0.1975
	0.2335
	0.2578
	0.3258

	98
	0.1654
	0.1966
	0.2324
	0.2565
	0.3242

	99
	0.1646
	0.1956
	0.2312
	0.2552
	0.3226

	100
	0.1638
	0.1946
	0.2301
	0.2540
	0.3211










LAMPIRAN 4 : Tabel T
Titik presentase distribusi t (df = 41-70)
	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079





LAMPIRAN 5 : Tabel F
	Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

	

	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	46
	4.05
	3.20
	2.81
	2.57
	2.42
	2.30
	2.22
	2.15
	2.09
	2.04
	2.00
	1.97
	1.94
	1.91
	1.89

	47
	4.05
	3.20
	2.80
	2.57
	2.41
	2.30
	2.21
	2.14
	2.09
	2.04
	2.00
	1.96
	1.93
	1.91
	1.88

	48
	4.04
	3.19
	2.80
	2.57
	2.41
	2.29
	2.21
	2.14
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	49
	4.04
	3.19
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	50
	4.03
	3.18
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.07
	2.03
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	51
	4.03
	3.18
	2.79
	2.55
	2.40
	2.28
	2.20
	2.13
	2.07
	2.02
	1.98
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	52
	4.03
	3.18
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.07
	2.02
	1.98
	1.94
	1.91
	1.89
	1.86

	53
	4.02
	3.17
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	54
	4.02
	3.17
	2.78
	2.54
	2.39
	2.27
	2.18
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	55
	4.02
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.06
	2.01
	1.97
	1.93
	1.90
	1.88
	1.85

	56
	4.01
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	57
	4.01
	3.16
	2.77
	2.53
	2.38
	2.26
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	58
	4.01
	3.16
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.05
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.87
	1.84

	59
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.04
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	60
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.25
	2.17
	2.10
	2.04
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	61
	4.00
	3.15
	2.76
	2.52
	2.37
	2.25
	2.16
	2.09
	2.04
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.86
	1.83

	62
	4.00
	3.15
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	63
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	64
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.24
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	65
	3.99
	3.14
	2.75
	2.51
	2.36
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.85
	1.82

	66
	3.99
	3.14
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	67
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.98
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	68
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	69
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.86
	1.84
	1.81

	70
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.14
	2.07
	2.02
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.84
	1.81

	71
	3.98
	3.13
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	72
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	73
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	74
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.22
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.85
	1.83
	1.80

	75
	3.97
	3.12
	2.73
	2.49
	2.34
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.83
	1.80

	76
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	77
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	78
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	79
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79

	80
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.21
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.84
	1.82
	1.79
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LAMPIRAN 8
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA DIRI
Nama	lengkap			:  Muhammad Fany Arpan
Tempat/Tanggal Lahir		:  22 November 1998
Jenis Kelamin			:  Laki-laki
Alamat                                           :  Jl. Kh. Syahdan no.30 RT/RW 006/012, Palmerah, Palmerah, Jakarta Barat, DKI Jakarta, Indonesia, 11480.
Agama	 :  Islam
Status Pernikahan	 :  Belum Menikah
Email		:  mfanyarpan@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL
2004 – 2010 	:   SDN SSN 15 Palmerah Jakarta Barat
2010 – 2013 	:   SMPN SSN 127 Jakarta Barat
2013 – 2016	:   SMK Sumpah Pemuda Jakarta
2016 – 2021	 	:   Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)
Jenis Kelamin
Sales	Laki-laki	Perempuan	48.6	51.4	Usia	<	25 Tahun	26-35 Tahun	36-45 Tahun	46-55 Tahun	38.6	25.7	17.100000000000001	18.600000000000001	Pendidikan Terakhir
Sales	SMA	D3	S1	S2	Lainnya	14.3	22.9	37.1	20	5.7	Lama Bekerja Di Perusahaan
Column1	<	1 Tahun	<	2 Tahun	<	3 Tahun	<	4 Tahun	<	5 Tahun	21.4	30	20	18.600000000000001	10	102
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image7.emf
No.

X1.Q1 X1.Q2 X1.Q3 X1.Q4 X1.Q5 X1.Q6 X1.Q7 X1.Q8 X1.Q9 X1.Q10 X1.Q11 X1.Q12 X1.Q13 X1.Q14 X1.Q15 TOTALX1

1

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73

2

3 5 3 4 4 2 2 4 4 3 5 5 5 5 5 59

3

4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 5 5 52

4

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 47

5

4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 58

6

2 5 4 4 3 2 2 3 4 4 5 2 2 4 4 50

7

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47

8

2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 39

9

4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 5 3 55

10

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 66

11

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 70

12

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 72

13

4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 5 5 50

14

4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 52

15

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

16

2 2 2 5 3 3 3 3 5 2 2 5 5 3 4 49

17

3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 5 5 3 2 48

18

4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 2 2 53

19

2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 44

20

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 70

21

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 70

22

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 69

23

4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 51

24

4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 3 55

25

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 55

26

2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 37

27

1 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 40

28

4 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 48

29

2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 5 5 4 4 50

30

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 55

31

4 4 3 2 5 3 3 5 2 3 4 5 5 5 5 58

32

2 2 5 2 3 2 2 3 2 5 2 2 3 5 5 45

33

3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 48

34

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 44
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35

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 62

36

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 71

37

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 70

38

4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 54

39

4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 3 3 56

40

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 66

41

4 5 5 4 5 4 2 5 5 3 5 3 5 5 5 65

42

4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 58

43

4 4 3 2 4 3 3 5 4 3 4 3 5 4 5 56

44

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 5 50

45

3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 56

46

2 2 3 3 3 3 2 5 3 3 4 3 3 3 3 45

47

4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 49

48

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 2 3 63

49

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73

50

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 73

51

4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 58

52

3 2 3 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 4 53

53

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 68

54

4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 63

55

4 3 5 4 5 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 49

56

3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 50

57

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 67

58

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73

59

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

60

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

61

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 5 5 3 51

62

4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 54

63

3 4 3 4 3 3 5 4 3 4 3 5 4 4 5 57

64

4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 5 4 4 59

65

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 64

66

4 3 5 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 54

67

5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 60

68

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 51

69

2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 52

70

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 55
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No.

X2.Q1 X2.Q2 X2.Q3 X2.Q4 X2.Q5 X2.Q6 X2.Q7 X2.Q8 X2.Q9 X2.Q10 X2.Q11 X2.Q12 X2.Q13 X2.Q14 X2.Q15 TOTALX2

1

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5

70

2 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 2 2 5 5 5

63

3 1 1 2 4 3 4 4 4 1 2 5 4 5 5 5

50

4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2

46

5 5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 3

53

6 2 3 2 2 5 4 4 3 3 2 5 5 4 4 4

52

7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2

41

8 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2

39

9 1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5

61

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 4

67

11 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 2 2 3 2 3

57

12 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5

66

13 2 2 3 2 2 2 5 5 2 3 2 4 1 4 5

44

14 4 3 1 3 4 2 2 3 3 1 4 4 2 2 2

40

15 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 2 5 5 5

61

16 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 1 2 1 3

35

17 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 2

38

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5

72

19 1 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 2 1 3

55

20 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1

34

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4

69

22 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4

63

23 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 4 3 3 3

38

24 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 1 4 4

63

25 2 1 1 3 3 4 5 5 3 3 5 2 5 5 5

52

26 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 5 5 2 2 2

38

27 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 4 4 1 1 3

58

28 2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3

44

29 1 3 2 1 2 3 4 3 1 2 5 5 5 4 4

45

30 5 4 5 4 5 5 2 4 4 5 4 4 2 3 2

58

31 5 5 5 4 5 5 2 3 4 5 5 5 4 3 3

63

32 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 5 3 5 2 4

53

33 1 4 1 4 2 2 4 3 4 2 5 5 3 5 3

48

34 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 3 3 2 4 4

61
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35 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 1 3 5 1 5

41

36 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 5 3 2 5 2

38

37 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3

44

38 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 2 3

51

39 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4

46

40 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2

44

41 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3

45

42 5 5 4 4 4 4 2 4 5 5 4 3 4 3 3

59

43 2 2 3 2 2 2 4 4 5 5 5 2 4 2 5

49

44 1 1 3 1 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 5

40

45 4 4 4 4 4 3 3 1 5 2 3 2 3 3 3

48

46 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 1 1 3 3 5

51

47 5 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4

54

48 2 3 2 2 2 5 4 4 5 2 3 2 3 4 3

46

49 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 5 4 5

47

50 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4

44

51 1 4 4 4 4 4 2 2 5 2 3 3 3 3 3

47

52 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 5 4 2 5

63

53 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 1 5

66

54 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3

68

55 4 4 4 4 4 3 5 5 5 1 5 5 4 3 2

58

56 4 4 2 4 3 4 4 4 2 5 5 5 3 4 5

58

57 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2

56

58 4 4 4 3 3 3 5 5 3 2 4 4 3 3 2

52

59 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3 2

58

60 2 3 2 2 2 2 5 4 4 4 3 4 2 2 4

45

61 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3

46

62 4 5 5 4 4 2 4 5 4 4 5 4 3 3 3

59

63 3 2 2 2 2 4 2 5 4 5 5 4 2 5 5

52

64 3 1 1 4 1 3 3 3 2 3 3 2 2 5 5

41

65 4 4 4 4 4 3 3 5 1 3 2 3 2 3 3

48

66 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 5 3 1 5 5

53

67 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4

54

68 2 2 3 2 2 4 5 5 4 3 2 3 2 3 3

45

69 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 5 2 5 5

48

70 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4

46
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No.

Y.Q1 Y.Q2 Y.Q3 Y.Q4 Y.Q5 Y.Q6 Y.Q7 Y.Q8 Y.Q9 Y.Q10 Y.Q11 Y.Q12 Y.Q13 Y.Q14 Y.Q15 Y.Q16 Y.Q17 Y.Q18 TOTALY

1

5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4

84

2

5 5 4 3 5 3 4 4 2 2 4 4 3 5 5 2 3 3

66

3

1 1 2 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 5 5 3 4 3

55

4

4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4

61

5

5 4 4 4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 3 4 2 5

69

6

2 3 2 2 5 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 5 5 5

63

7

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 5 5 5

61

8

3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 5 5 3

55

9

1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3

61

10

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4

82

11

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 4 5

83

12

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3

83

13

4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 5 5 3 3 4

62

14

4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 5 3

62

15

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 5

74

16

2 2 3 2 2 2 5 3 3 3 3 5 2 3 3 3 4 3

53

17

4 3 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 5 5 1

51

18

4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 5 4 3 4 5 5 5 4

73

19

2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 5 3 3 2

50

20

3 2 2 3 2 3 5 4 3 3 4 5 3 3 3 5 4 2

59

21

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 3 5

82

22

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5

81

23

2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 5 4 3

51

24

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5

83

25

2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1

49

26

1 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2

49

27

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 2 2 5 5 5

78

28

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 5

79

29

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4

55

30

1 4 1 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 1

52

31

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5

88

32

2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 5 5 2 2 2

46

33

1 1 2 3 2 3 5 3 2 2 3 5 3 5 5 3 2 2

52

34

4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4

61
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35

5 4 4 4 4 3 2 5 3 3 5 2 3 3 4 4 4 4

66

36

2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2

48

37
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51

39

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 5
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40
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41
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84

42

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2

86

43

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 5

71

44
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45
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71

46
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42
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43

48
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64

49
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49

50
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41

51
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84
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